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ABSTRAK 

Judul : NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM 

KONTEN INSTAGRAM @ismaelalkholilie DAN 

IMPLIKASINYA TERHADAP ETIKA MASYARAKAT 

Penulis: Mahira ‘Ulya Al Zuhri 

NIM : 2103016197 

Penelitian ini mengkaji nilai-nilai pendidikan agama Islam 

dalam konten Instagram @ismaelalkholilie serta dampaknya terhadap 

etika masyarakat. Tujuan utama dari penelitian ini adalah memahami 

bagaimana dakwah yang disampaikan oleh Lora Ismael diterima oleh 

audiens dan bagaimana pengaruhnya terhadap perilaku sehari-hari. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan triangulasi dalam pengumpulan data. Rumusan 

masalah mencakup tiga hal, yaitu nilai-nilai pendidikan agama Islam 

dalam konten dakwah tersebut, bagaimana respons audiens terhadap 

konten yang disajikan dalam konten tersebut, dan bagaimana konten 

tersebut memengaruhi etika masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 625 unggahan, 

terpilih 18 konten representatif yang mengandung nilai akidah, 

syari’ah, akhlak, sosial kemasyarakatan, dan pendidikan dalam konteks 

keseharian. Respon audiens menunjukkan penerimaan positif, terutama 

karena penyampaiannya yang kontekstual, komunikatif, dan inspiratif. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa konten 

@ismaelalkholilie tidak hanya membentuk kesadaran spiritual, tetapi 

juga mendorong transformasi etika individu dalam kehidupan sosial. 

Secara keseluruhan, konten digital ini memiliki implikasi positif 

terhadap peningkatan etika masyarakat, dengan banyak audiens 

terdorong untuk memperbaiki akhlak serta memahami ajaran Islam 

secara lebih kontekstual. Temuan ini menunjukkan bahwa dakwah 

melalui media sosial berpotensi menjadi sarana efektif dalam 

pembentukan etika masyarakat modern. 

 

Kata kunci: nilai pendidikan Islam, konten, instagram, etika 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam disertasi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 

supaya sesuai teks Arabnya. 
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Bacaan Madd:    Bacaan Diftong: 

a = a panjang      au =  او 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Derasnya arus informasi dan pergeseran nilai akibat kemajuan 

teknologi telah menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya 

penurunan etika dalam kehidupan masyarakat. Padahal, etika 

merupakan salah satu fondasi utama dalam menjaga keteraturan sosial 

dan keharmonisan antarindividu. Menurut Bertens, etika adalH refleksi 

kritis tentang moralitas, yang membantu individu dalam menentukan 

tindakan yang benar dan salah.1 Etika juga dapat dipahami sebagai 

seperangkat nilai, norma, dan moral yang ada di dalam pribadi manusia 

yang dijadikan sebagai pedoman untuk mengatur suatu tindakan 

maupun perilaku.2 

Dalam konteks sosial, etika berperan sebagai kompas moral yang 

mengatur perilaku individu agar selaras dengan norma dan nilai yang 

berlaku dalam komunitasnya. Etika yang kuat mampu menciptakan 

masyarakat yang harmonis, saling menghormati, dan menjunjung tinggi 

nilai-nilai kemanusiaan. Namun demikian, realitas sosial di Indonesia 

saat ini menunjukkan gejala kemerosotan etika di berbagai lapisan 

masyarakat. Fenomena seperti ujaran kebencian di media sosial, 

 

1 K Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011). 
2 Hanik Hidayati, Buku Ajar Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: 

PT Nasya Expanding Management, 2021). 
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intoleransi antar kelompok, serta perilaku asusila yang marak di ruang 

publik menjadi indikasi melemahnya etika masyarakat.3 

Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil survei Lembaga Survei 

Indonesia (LSI) pada tahun 2022 yang mengungkapkan 40% generasi 

muda Indonesia mengalami pergeseran nilai ke arah individualisme dan 

konsumerisme, yang berimplikasi pada melemahnya solidaritas serta 

integrasi sosial. Di sisi lain, penurunan partisipasi pemuda dalam 

aktivitas sosial-keagamaan turut berkontribusi pada terkikisnya 

moralitas kolektif yang menjadi dasar terciptanya tatanan masyarakat 

harmonis.  

Sejalan dengan hal tersebut, hasil survei yang dilaksanakan oleh 

Lingkaran Survei Indonesia (LSI) pada tahun 2023, teridentifikasi 

bahwa 54% partisipan berusia 18 hingga 25 tahun memiliki 

kecenderungan penggunaan ekspresi verbal bernuansa kasar atau 

provokatif dalam interaksi komunikasi, baik pada ruang diskusi digital 

maupun konvensional. Temuan ini mengindikasikan adanya fenomena 

komunikasi negatif yang mengancam etika interaksi sosial di kalangan 

generasi muda.4  

 

3 Priscila Natalia Kezia and others, ‘Pentingnya Pendidikan Karakter 

Pada Anak Sekolah Dasar Di Era Digital’. 
4 ‘Krisis Stabilitas Etika Dan Moral Pemuda Bangsa : Realitas Atau 

Kekhawatiran? | Kumparan.Com’ <https://kumparan.com/naufal-syafiq/krisis-

stabilitas-etika-dan-moral-pemuda-bangsa-realitas-atau-kekhawatiran-

23hGDy3ASH6/full> [accessed 26 May 2025]. 
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Hasil survei tersebut membuktikan bahwa etika masyarakat 

Indonesia mengalami kemunduran, terutama di kalangan generasi muda 

yang semakin terpapar konten negatif melalui media sosial². Minimnya 

literasi digital yang berorientasi pada penguatan karakter memperburuk 

keadaan ini, menjadikan ruang digital sebagai arena yang sarat dengan 

pertarungan nilai yang tidak jelas arah moralnya.5 padahal, Islam telah 

menawarkan konsep pendidikan holistik yang mengintegrasikan 

akidah, syariah, dan akhlak sebagai solusi atas krisis moral yang 

melanda Masyarakat.6 

Dalam perspektif pendidikan, rendahnya kesadaran etis 

masyarakat menandakan adanya kelemahan dalam penanaman nilai 

moral dan spiritual yang berkelanjutan. Pendidikan tidak hanya 

bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dalam aspek kognitif, tetapi 

juga membentuk karakter dan kepribadian yang luhur. Pendidikan 

Islam, dalam hal ini, memegang peranan penting sebagai sistem nilai 

yang mengintegrasikan aspek keimanan, ibadah, dan akhlak mulia7. 

 

5 ‘Generasi Muda Dan Krisis Literasi Digital: Harapan Atau 

Tantangan? Halaman 1 - Kompasiana.Com’ 

https://www.kompasiana.com/idrastore1517/67527f1d34777c56f622be95/ge

nerasi-muda-dan-krisis-literasi-digital-harapan-atau-tantangan> [accessed 26 

May 2025]. 
6 Fitria Wulandari, Tatang Hidayat, and Muqowim Muqowim, 

‘Konsep Pendidikan Holistik Dalam Membina Karakter Islami’, Muróbbî: 

Jurnal Ilmu Pendidikan, 5.2 (2021), 157–80 

<https://doi.org/10.52431/MUROBBI.V5I2.374>. 
7 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi Dan Modernisasi Di 

Tengah Tantangan Milenium  (Jakarta: Kencana, 2014). 



4 

 

Sayangnya, pengarusutamaan nilai-nilai pendidikan Islam belum 

sepenuhnya meresap ke dalam budaya digital generasi muda, sehingga 

terjadi jarak antara ajaran dan praktik sosial. 

Seiring berkembangnya teknologi digital dan media sosial, 

terjadi pergeseran dalam cara masyarakat memperoleh dan memaknai 

informasi. Media sosial kini tidak hanya menjadi wahana interaksi, 

tetapi juga sarana edukasi dan dakwah. Di tengah maraknya konten 

hiburan yang kurang mendidik, muncul sejumlah kreator konten yang 

mencoba mengisi ruang digital dengan narasi-narasi positif berbasis 

nilai agama. Salah satu di antaranya adalah akun Instagram 

@ismaelalkholilie, yang konsisten menghadirkan konten dakwah 

dengan pendekatan kontekstual. Konten-konten yang diunggah 

mencakup tema-tema etika sosial, introspeksi diri, serta nilai-nilai 

pendidikan Islam yang disampaikan dengan gaya bahasa yang 

sederhana namun menyentuh. 

Kehadiran akun Instagram @ismaelalkholilie menarik 

perhatian karena mampu menjangkau audiens muda melalui media 

yang mereka gunakan sehari-hari yaitu Instagram. Akun Instagram 

@ismaelalkholilie hadir sebagai salah satu representasi konten kreatif 

keislaman yang konsisten menyebarkan nilai-nilai pendidikan Islam 

dengan pendekatan yang humanis dan kontekstual. Melalui konten 

ceramah pendek, kutipan inspiratif, dan narasi kehidupan sehari-hari, 

Ismail Al-Kholilie berhasil mengemas ajaran Islam menjadi sesuatu 

yang akrab, relevan, dan menyentuh kebutuhan batin masyarakat 
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modern. Tidak hanya itu, gaya penyampaian yang lembut, bernuansa 

spiritual, dan tidak menggurui membuat pesan-pesan etis yang 

disampaikan lebih mudah diterima.  

Popularitas akun @ismaelalkholilie dapat dilihat dari data 

Insights Instagram yang menunjukkan pertumbuhan signifikan. Pada 

priode maret, akun ini berhasil menjangkau 5.727.935 akun, dan 

menunjukkan peningkatan sebesar 162,3% dibanding periode 

sebelumnya.8 Pertumbuhan ini mengindikasikan bahwa konten yang 

disajikan semakin relevan dan menarik bagi Masyarakat luas, dan akun 

tersebut berpotensi besar sebagai media pembelajaran etika berbasis 

Islam di era digital. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa konten 

keagamaan yang disampaikan secara ringan dan komunikatif di media 

sosial efektif dalam meningkatkan kesadaran etika pengikutnya¹⁰. 

Dengan jumlah pengikut 714ribu orang, akun ini memiliki potensi besar 

untuk menjadi media pembelajaran informal yang mampu 

menginternalisasi nilai-nilai Islam ke dalam kesadaran moral 

masyarakat. 

Pesan yang disampaikan melalui visual, kutipan Al-Qur’an 

hadis, kitab-kitab salaf, nasehat dari para ulama, serta gaya narasi yang 

menyentuh menjadikan akun ini menarik dan mudah diterima, 

khususnya oleh generasi muda. Pendekatan semacam ini sejalan dengan 

 

8 Insights Instagram @ismaelalkholilie, diakses pada tanggal 22 maret 

2025 



6 

 

kebutuhan dakwah digital yang bersifat kontekstual, naratif, dan 

komunikatif.9 Di tengah krisis etika dan lemahnya sistem pendidikan 

karakter formal, akun-akun seperti ini menjadi alternatif solutif yang 

layak dikaji secara mendalam. 

Namun demikian, kajian akademik yang secara spesifik 

membahas kontribusi akun-akun dakwah seperti @ismaelalkholilie 

dalam membentuk kesadaran etika masyarakat masih sangat terbatas. 

Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada fitur cerita sebagai 

media dakwah10, atau pada pengaruh media sosial Instagram terhadap 

etika moral mahasiswa11. Hal ini menunjukkan adanya gap penelitian 

terkait analisis konten dakwah media sosial yang menekankan pada 

nilai-nilai pendidikan Islam dan implikasinya terhadap etika sosial 

masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan guna mengisi kekosongan tersebut. 

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini 

berupaya untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat 

dalam konten Instagram @ismaelalkholilie serta mengeksplorasi 

implikasinya terhadap pembentukan etika masyarakat. Penelitian ini 

 

9 Andy Riski Pratama and others, ‘Dakwah Digital Dalam Penyebaran 

Nilai-Nilai Islam Di Era Digital’, Tabayyun, 5.1 (2024) 

<https://doi.org/10.61519/TBY.V5I1.68>. 
10 rizky Tiara Adriyana, ‘Fitur Stories Sebagai Media Dakwah Akun 

@Ismaelalkholilie Di Instagram’, 2023. 
11 Nur Ayu Chesti Maharani, ‘Pengaruh Media Sosial Instagram 

Terhadap Etika Moral Aqidah Filsafat Islam UIN Alauddin Makassar’, 2020. 



7 

 

menjadi relevan dalam konteks tantangan etika yang dihadapi 

Masyarakat modern seperti ujaran kebencian dan disinformasi. Dakwah 

digital, seperti yang dilakukan oleh @ismaelalkholilie, dapat menjadi 

salah satu solusi untuk mengatasi tantangan ini dengan menyebarkan 

nilai-nilai positif. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan strategi dakwah digital dan penguatan 

pendidikan etika berbasis nilai-nilai Pendidikan Islam di tengah 

tantangan era digitalisasi. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam 

konten instagram @ismaelalkholilie? 

2. Bagaimana respons audiens terhadap konten yang disajikan 

dalam akun Instagram @ismaelalkholilie? 

3. Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dalam konten 

instagram @ismaelalkholilie berimplikasi terhadap etika 

masyarakat? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam akun Instagram @ismaelalkholilie. 

b. Untuk mengetahui bagaimana respons audiens 

terhadap konten yang disajikan dalam akun Instagram 

@ismaelalkholilie 
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c. Untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam konten instagram @ismaelalkholilie dapat 

berimplikasi terhadap etika masyarakat 

2. Manfaat Penelitian: 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian dari aspek teoretis yakni dapat 

memperluas wawasan serta dapat menambah referensi 

ilmu pengetahuan tentang nilai-nilai pendidikan Islam 

dalam konten instagram @ismaelalkholilie dan 

implikasinya terhadap etika masyarakat 

b. Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman 

kepada penulis maupun pembaca terkait nilai-nilai 

etika dalam Pendidikan Agama Islam. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan dan 

dijadikan sebagai referensi untuk penelitian-

penelitian berikutnya. 

3) Bagi pendidik  

Hasil penelitian ini diharapkan membantu pendidik 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman dan memudahkan untuk membuat materi 

pendidikan yang relevan dan memenuhi kebutuhan 

peserta didik. 

4) Bagi instansi pendidikan  

Hasil penelitian ini ditempatkan di perpustakaan 
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untuk menambah wawasan, khususnya di bidang 

pendidikan 

D. Kajian Pustaka Relevan 

Sumber penelitian ini dilengkapi dengan kajian pustaka 

yang relevan untuk mengetahui keaslian dalam penelitian karya 

ilmiah. 

Pertama, Jurnal Ade Imelda Frimayanti (2017) yang 

berjudul “Implementasi Pendidikan Nilai dalam Pendidikan 

Agama Islam”.12 Pada jurnal tersebut berisi mengenai deskripsi 

penjelasan mengenai konsep pendidikan nilai dalam Islam dan 

implikasi pendidikan nilai dalam pendidikan agama Islam. 

Dalam hal ini diberikan sebuah konsep yang mendasar 

mengenai bagaimana imolementasi terhadap nilai-nilai dalam 

pendidikan agama Islam. Konsep yang dijadikan tumpuan 

adalah peranan individu yang menjadi acuan bagaimana cara 

menjalankan dan mendalami ilmu agama yang baik serta 

menjadikan pribadi individu sesuai dengan keinginan yang 

diajarkan oleh agama. Sehingga pada implikasinya, akan 

mejadikan tujuan hidup manusia yang memiliki nilai moral, 

etika, akhlak, serta beragama dari sudut pandang yang telah 

dijabarkan. 

 

12 Ade Imelda Frimayanti, ‘Implementasi Pendidikan Nilai Dalam 

Pendidikan Agama Islam [Implementation of Values Education in Islamic 

Religious Education]’, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, 8.2 (2017), 

Hal. 240. 
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Perbedaan dan persamaan penelitian yang akan dilakukan 

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Persamaan: Sama-sama menekankan pentingnya nilai-nilai 

dalam pendidikan Islam dan relevansinya terhadap 

pembentukan karakter. 

b) Perbedaan: Penelitian Frimayanti bersifat konseptual dan 

fokus pada ranah institusi pendidikan formal, sedangkan 

penelitian ini fokus pada media digital (Instagram) sebagai 

medium penyebaran nilai. 

Kedua, skripsi Seftika Aryani Ayudia Saputri (2019) 

yang berjudul “Etika Pendidikan Islam Perspektif Kh. M. 

Hasyim Asy’ari”.13 Penelitian ini berisikan mengenai 

analisis etika Pendidikan Islam yang dikelompokkan 

menjadi 3 bagian, yaitu: etika bagi seorang guru, etika 

pelajar terhadap guru serta etika guru terhadap pelajar. 

Dalam pengelompokkannya, juga memiliki poin penting 

tersendiri selain etika dalam belajar, etika pelajar terhadap 

guru dan etika guru terhadap pelajar. Etika Pendidikan Islam 

dalam buku KH. M. Hasyim Asy`ari begitu bagus dan 

tentunya sesuai dengan destinasi atau tujuan pendidikan 

Nasional yaitu membentuk kepribadian yang beriman, 

bertakwa serta berakhlak mulia sehingga hasil kajian ini 

 

13 Seftika Aryani Ayudia Saputri, ‘Etika Pendidikan Islam Perspektif 

K.H. Hasyim Asy’ari’, 2019. 
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dapat dijadikan pedoman untuk pembaca khususunya guru 

dan pelajar. 

Perbedaan dan persamaan penelitian yang akan 

dilakukan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Persamaan: Sama-sama membahas etika dalam 

perspektif pendidikan Islam. 

b) Perbedaan: Penelitian Saputri fokus pada hubungan 

guru-murid dalam konteks pendidikan formal, 

sedangkan penelitian ini mengkaji pengaruh konten 

Instagram terhadap etika masyarakat secara umum. 

Ketiga, skripsi Hanifa Munandra (2023) yang berjudul 

“Pengaruh Konten Dakwah di Instagram Terhadap Akhlak 

Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Angkatan 2020 

Iain Ponorogo”.14 Skripsi tersebut berisi mengenai instagram 

yang digunakan untuk media sosial dimana banyak digunakan 

oleh kalangan terutama kalangan mahasiswa, bahkan hampir 

seluruh kalangan mahasiswa Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam angkata 2020 IAIN Ponorogo. User Instagram 

begitu beragam, contohnya para pengguna yang mengupload 

konten dakwah Islam dari berbagai informasi dan sudut 

pandang tertentu. Hasil dari analisis penelitian ini yaitu 

 

14 Hanifa Munandra, ‘Pengaruh Konten Dakwah Di Instagram 

Terhadap Akhlak Mahasiswa Komunikasi Dan Penyiaran Islam Angkatan 

2020 IAIN Ponorogo’, Skripsi, 2023, h. 2 

<http://etheses.iainponorogo.ac.id/23080/1/E theses Hanifa Munandra.pdf>. 
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didapatkan berdasarkan rumus uji regresi linier sederhana 

dengan hasil total = 5,637 dan ttabel = 1,671. Maka dapat 

disimpulkan bahwa thitung > ttabel, sehingga Ha diterima. 

berikutnya, konten dakwah di Instagram begitu memiliki 

pengaruh sebesar 35,40% terhadap akhlakul karimah 

mahasiswa KPI 2020 IAIN Ponorogo, hasil uji koefisien 

determinasi sebesar 0,354.  

Perbedaan dan persamaan penelitian yang akan 

dilakukan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Persamaan: Sama-sama menggunakan objek Instagram dan 

mengkaji pengaruh konten terhadap aspek etika/akhlak. 

b) Perbedaan: Munandra menggunakan pendekatan kuantitatif, 

sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. 

Keempat, skripsi Nur Indah Sari (2023) yang berjudul 

“Pengaruh Dakwah Aplikasi Tiktok Terhadap Pembentukan 

Akhlak Generasi Z di Kelurahan Duampauna Kabupaten 

Sidrap”.15 Skripsi tersebut berisi mengenai deskripsi uji teoritik 

tentang konten dakwah dari yang mayoritas disukai oleh 

generasi Z. selain itu, terdapat pengaruh antara konten dakwah 

pada aplikasi TikTok terhadap pembentukan akhlak generasi Z 

di Kelurahan Duampanua Kabupaten Sidrap. Hasil analisis data 

 

15 Nur Indah Sari, ‘Pengaruh Konten Dakwah Aplikasi TIKTOK 

Terhadap Pembentukan Akhlak Generasi Z Di Kelurahan Duampanua 

Kabupaten Sidrap’, Skripsi, 2023, 56–72. 
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tersebut dideskripsikan bahwa jenis konten dakwah di aplikasi 

TikTok yang banyak paling banyak digemari generasi Z di 

Kelurahan Duampanua Kabupaten Sidrap yaitu jenis konten 

dakwah mengenai motivasi dan didapatkan rata-rata persentase 

sebanyak 86,33% dengan kategori sangat tinggi. 

Perbedaan dan persamaan penelitian yang akan 

dilakukan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Persamaan: Sama-sama meneliti pengaruh konten dakwah 

digital terhadap akhlak generasi muda. 

b) Perbedaan: Media yang digunakan berbeda, penelitian ini 

fokus pada Instagram sedangkan penelitian tersebut pada 

TikTok. 

Kelima, jurnal Kusumastuti, dkk (2024) yang berjudul 

“Pengaruh Dakwah Digital Terhadap Etika Komunikasi 

Netizen dalam Dunia Maya: Media Tiktok”.16 Dalam jurnal 

tersebut membahas mengenai dampak dari dakwah digital pada 

etika komunikasi netizen di dalam dunia maya dengan media 

TikTok. Adanya perkembangan teknologi juga mendukung 

penyebaran dakwah digital yang makin sering ditemukan pada 

dunia maya utamanya adalah media sosial TikTok. Tujuan 

dalam penelitian tersebut yaitu untuk mengetahui pengaruh 

 

16 Safira Rusyda; Dinda Maharani; Rorencia Fadlyla; Fitria Novarina; 

Erwin Kusumastuti, ‘Pengaruh Dakwah Digital Terhadap Etika Komunikasi 

Netizen Dalam Dunia Maya: Media Tik Tok’, Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Dasar, 9.1 (2024), 37–48. 
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dakwah digital terhadap etika komunikasi netizen pada dunia 

maya dengan media TikTok. Selain itu, pengaruh dakwah 

digital terhadap etika komunikasi netizen di platform TikTok 

bukan berkontribusi positif dalam membangun komunitas yang 

lebih baik, ramah, dan bertanggung jawab saja, namun akan 

memberikan lingkungan yang lebih mendukung bagi semua 

pengguna aplikasi TikTok. 

Perbedaan dan persamaan penelitian yang akan 

dilakukan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Persamaan: Sama-sama membahas etika dan dakwah 

digital. 

b) Perbedaan: Penelitian ini menitikberatkan pada etika 

komunikasi netizen di ruang maya, sementara penelitian ini 

menekankan pada pembentukan etika masyarakat melalui 

nilai-nilai pendidikan Islam. 

Keenam, tesis Mardiyah Wulan Sari (2024) dengan 

judul penelitian “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam konten 

Instagram @Gen.Saladin”.17 Tesis tersebut mendeskripsikan 

tentang berbagai nilai pendidikan Islam yang terdapat di konten 

instagram terkenal yaitu @gen.saladin. Pada penelitian ini 

memiliki tujuan diantaranya adalah (1) analisa nilai-nilai 

pendidikan i’tiqadiyah yang terdapat dalam konten instagram 

 

17 Mardiyah Wulan Sari, ‘NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM 

DALAM KONTEN INSTAGRAM @GEN.SALADIN’ (Universitas Islam 

Negeri Alauddin, 2023). 
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@gen.saladin; (2) analisa nilai-nilai pendidikan khuluqiyah 

yang terdapat dalam konten instagram @gen.saladin; dan (3) 

analisa nilai-nilai pendidikan‘amaliyah yang terdapat dalam 

konten instagram @gen.saladin; dan (4) analisa persepsi 

pengguna instagram tentang konten instagram @gen.saladin. 

Selain itu, implikasi dalam penelitian ini ditujukan untuk 

masyarakat pelajar dan diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Perbedaan dan persamaan penelitian yang akan dilakukan 

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Persamaan: Sama-sama membahas nilai pendidikan Islam di 

Instagram dan persepsi audiens. 

b) Perbedaan: Penelitian ini menggunakan akun 

@ismaelalkholilie dan memperluas kajian pada implikasi 

terhadap etika masyarakat, bukan hanya persepsi pengguna. 

Dengan demikian, hasil kajian pustaka ini 

menunjukkan bahwa meskipun sudah terdapat penelitian yang 

relevan dengan topik nilai-nilai pendidikan Islam dan media 

sosial, namun belum ada yang secara spesifik mengkaji nilai-

nilai pendidikan Islam dalam konten Instagram 

@ismaelalkholilie dan implikasinya terhadap etika masyarakat. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki keunikan dan 

kontribusi tersendiri dalam khazanah keilmuan pendidikan 

Islam dan media digital. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan ini 

dipilih karena sesuai untuk memahami makna, nilai, dan 

konteks sosial yang terkandung dalam konten dakwah di media 

sosial, khususnya dalam akun Instagram @ismaelalkholilie. 

Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan 

secara mendalam dan sistematis fenomena yang sedang dikaji 

tanpa menggunakan perhitungan atau analisis statistik, 

melainkan melalui deskripsi verbal dalam bentuk kata-kata, 

narasi, dan visual. Peneliti bertindak sebagai instrumen kunci 

(key instrument).18 

Untuk memastikan validitas dan kredibilitas data, 

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi metode dengan 

menggabungkan tiga pendekatan pengumpulan data yang 

saling melengkapi. Pertama, dilakukan observasi terhadap 

konten unggahan di akun Instagram @ismaelalkholilie untuk 

mengidentifikasi pola, tema, dan nilai-nilai pendidikan Islam 

yang terdapat dalam konten @ismaelalkholilie.  

Kedua, teknik pencatatan, perekaman, dan 

 

18 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan 

R&D. Alfabeta:Bandung, hlm.3. 
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dokumentasi diterapkan dengan mengambil tangkapan layar 

(screenshot) postingan, video, serta interaksi audiens (seperti 

komentar dan likes) sebagai bukti empiris yang 

merepresentasikan dinamika konten dan respons khalayak.  

Ketiga, kuesioner semi-terbuka disebarkan kepada 

pengikut akun tersebut guna menggali persepsi, interpretasi, 

dan dampak konten terhadap perilaku etis mereka. Kombinasi 

ketiga metode ini memungkinkan peneliti tidak hanya 

menganalisis konten secara objektif, tetapi juga memahami 

konteks penerimaan audiens. Dengan demikian, triangulasi ini 

memperkuat kedalaman analisis dan memungkinkan peneliti 

untuk memperoleh informasi yang mendalam serta relevan 

dalam menjawab fokus penelitian yang telah dirumuskan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam analisis berbagai 

macam konten dakwah dari platform Instagram 

@ismaelalkholilie. Platform yang diteliti berdasrkan kajian-

kajian yang sudah disesuaikan dalam deksripsi pembahasan 

pada peneltitian ini. Dalam waktu pelaksanaannya, dilakukan 

selama 4 minggu untuk pengambilan dan pengolahan data. Data 

tersebut diambil pada 20 Februari 2025 sampai dengan 20 

Maret 2025. 

3. Data dan Sumber Data  

Objek data kajian penelitian meliputi hasil pemilahan 

konten dakwah dari platform instgram @ismaelalkholilie. Dan 



18 

 

subjek data penelitian ini adalah masyarakat (pengikut) akun 

@ismaelalkholilie. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data 

sekunder ini merupakan data yang berasal dari sumber yang 

tidak dapat diakses secara langsung oleh pengumpul data, 

seperti individu lain atau catatan tertulis. Penggunaan data 

sekunder yang merupakan sumber dalam penelitian ini sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan, karya, publikasi di 

jurnal dan buku, serta artikel terkait penelitian.19 Dalam hal ini 

sumber data yang diambil langsung dari platform media sosial 

Instagram dari konten dakwah @ismaelalkholilie.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian adalah metode 

atau cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

informasi yang diperlukan dalam sebuah studi atau penelitian.20 

Pada penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, kuesioner, dan teknik catat, 

rekam, dan dokumentasi.  

  

 

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

hlm.3. 
20 Zainuddin; Aditya Wardhana Iba, Metode Penelitian, ed. by Mahir 

Pradana, 1st edn (Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2023). 
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a. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 

objek penelitian dalam situasi alami.21 Dalam penelitian 

ini, observasi dilakukan terhadap akun media sosial 

Instagram @ismaelalkholilie, khususnya pada unggahan 

konten yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam. 

Peneliti mengamati jenis konten, tema utama, bahasa yang 

digunakan, visual, interaksi audiens, serta cara 

penyampaian pesan-pesan pendidikan Islam dalam bentuk 

digital. Rentang waktu yang digunakan peneliti dalam 

observasi ini adalah selama 4 minggu terhitung dari 20 

Februari 2025 sampai dengan 20 Maret 2025. 

Menurut Moleong, observasi dalam penelitian 

kualitatif memiliki peran penting karena dapat 

memberikan gambaran yang utuh dan kontekstual 

mengenai fenomena yang sedang diteliti.22 Dengan 

demikian, observasi membantu peneliti memahami 

bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam diwujudkan dalam 

format konten digital dan sejauh mana konten tersebut 

dapat menjangkau serta memengaruhi pemahaman dan 

 

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D , 

hlm.145. 
22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 178. 
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perilaku audiensnya. 

b. Kuesioner 

Kuesioner semi terbuka dipilih sebagai salah satu 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 

pertimbangan bahwa metode ini memungkinkan 

responden untuk memberikan jawaban yang bersifat 

subjektif, bebas, dan mendalam sesuai dengan pengalaman 

serta pandangan pribadinya. Metode ini dipilih karena 

penelitian ini berusaha menggali makna, persepsi, serta 

implikasi nilai-nilai pendidikan Islam yang diperoleh dari 

akun Instagram @ismaelalkholilie terhadap etika 

masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendekatan kualitatif 

yang bertujuan untuk menggali makna, persepsi, dan 

pengalaman subjektif dari partisipan.23 

Selain itu, kuesioner semi terbuka memungkinkan 

munculnya variasi jawaban yang lebih beragam dan 

autentik, sehingga data yang diperoleh lebih kaya, 

kontekstual, dan mendukung analisis yang komprehensif 

dalam penelitian ini.  

Kuesioner dibagikan secara online (google form) 

kepada masyarakat (pengikut) akun @ismaelalkholilie dan 

berisi pertanyaan semi terbuka. 

  

 

23 M Ansyar Bora, Metode Penelitian Kualitatif (Agam: Sumatra 

Barat: Yayasan Tri Edukasi Ilmiah, 2025). 
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c. Teknik catat, rekam, dan dokumentasi 

Teknik catat yaitu kegiatan mencatat beberapa 

bentuk relevan oleh peneliti secara tertulis.24 Selain teknik 

catat juga menggunakan teknik rekam. Menurut 

Sudaryanto teknik rekam merupakan kegiatan merekam 

data secara verbal maupun non verbal dengan tujuan untuk 

memperoleh data tanpa sepengetahuan penutur. 25 Dalam 

teknik pengumpulan data ini, data dikumpulkan dalam 

bentuk transkrip data. Transkrip data tersebut berisi 

tangkapan layar atau screenshoot dan rekam layar dari 

berbagai sumber di media sosial internet. 

5. Instrumen Penelitian 

a. Pedoman Observasi Konten 

Pedoman ini digunakan untuk mengamati dan 

mencatat konten-konten dakwah yang diunggah oleh akun 

@ismaelalkholilie. Observasi dilakukan dengan 

menelusuri unggahan (postingan) berupa video, gambar, 

caption, serta respons dari audiens (komentar, likes, dan 

shares). 

 

 

24 Mashun, Metode Penelitian Bahasa: Tahap Strategi, Metode, Dan 

Tekniknya (RajaGranfindo Persada, 2005) , hlm.93. 
25 Sudaryanto.2015. Metode dan Teknik Analisis Bahasa. 

Yogyakarta: Sanata Dharma University Press, hlm.205. 
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b. Kuesioner  

Kuesioner ini diberikan kepada 10 pengikut akun 

@ismaelalkholilie via online dalam bentuk google form. 

Pertanyaan bersifat semi terbuka agar responden bebas 

mengungkapkan pandangannya. 

1) Item pertanyaan kuesioner semi terbuka: 

a) Apakah cara komunikasi dakwah Lora Ismael 

sesuai dengan harapan Anda? 

b) Bagaimana konsep atau tema yang disampaikan 

melalui konten di Instagram Lora Ismael menurut 

Anda? 

c) Hal menarik apa saja dari dakwah Lora Ismael di 

Instagram? 

d) Dampak dari dakwah Lora Ismael di instagram 

apakah baik atau buruk? 

2) Tabel Respons Audiens 

Digunakan untuk mencatat dan merekap jawaban dari 

audiens berdasarkan pertanyaan di atas. 

No Nama 

Audiens 

Cara 

Komunikasi 

Sesuai 

Harapan? 

Konsep 

atau 

Tema 

Konten 

Hal yang 

Menarik 

Dampak 

Dakwah 

1      

2      
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…      

Tabel 3 1. Instrumen respons audiens terhadap dakwah 

@ismaelalkholilie 

6. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan acuan teknik 

analisis data yang sesuai dengan pendapat Miles dan 

Huberman. Tahap-tahap analisis data tersebut diantaranya 

adalah reduksi data, penyajian data, dan juga verifikasi 

simpulan.26 

Tahapan penelitian ini yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

d. Reduksi Data 

Pada tahap ini, data hasil observasi terhadap akun Instagram 

@ismaelalkholilie yang berkaitan dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam akan dipilih dan disederhanakan. 

Kegiatan pada tahap ini meliputi: 

1) Memilah unggahan yang relevan dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam. 

2) Mengelompokkan konten berdasarkan kategori nilai 

(seperti nilai akidah, syariah, akhlak,dan sosial 

kemasyarakatan). 

3) Membuang data yang tidak berhubungan langsung 

dengan fokus penelitian (seperti konten bersifat promosi 

pribadi, komersil, atau tidak mengandung unsur 

 

26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D , 

hlm.246. 
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pendidikan Islam). 

e. Penyajian Data 

Setelah data dirangkum, data disajikan dalam bentuk: 

1) Tabel yang memuat daftar postingan beserta nilai 

pendidikan Islam yang terkandung. 

2) Kutipan langsung dari caption, komentar, atau narasi 

video yang mengandung nilai pendidikan Islam. 

3) Pemetaan untuk memperjelas kategori nilai-nilai 

yang ditemukan. 

4) Ringkasan tentang interaksi dengan pengikut yang 

menunjukkan implikasi terhadap perubahan perilaku 

atau etika masyarakat. 

f. Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir ini dilakukan untuk: 

1) Menyimpulkan nilai-nilai pendidikan Islam apa saja 

yang dominan di akun @ismaelalkholilie. 

2) Menganalisis bagaimana penyampaian nilai tersebut 

mempengaruhi atau memberi implikasi pada etika 

masyarakat, terutama pengikutnya di Instagram. 

3) Mengkaitkan temuan dengan teori pendidikan Islam 

dan teori etika masyarakat yang digunakan dalam 

landasan teori skripsi. 

                     Kesimpulan diambil berdasarkan: 

1) Frekuensi kemunculan nilai tertentu, 

2) Kualitas penyampaian pesan (jelas, persuasive, 
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menginspirasi 

3) Respon nyata dari pengikut (berupa komentar, 

testimoni, dan perubahan sikap). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

a. Definisi Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Nilai-nilai pendidikan Islam adalah prinsip-

prinsip yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadis, dan 

pemikiran ulama yang menjadi landasan dalam 

membentuk manusia beriman, berilmu, dan berakhlak 

mulia. Pendidikan Islam tidak hanya fokus pada 

transfer pengetahuan (ta’lim), tetapi juga pada 

pembentukan karakter (tarbiyah) dan penyadaran 

akan tanggung jawab spiritual-sosial (ta’dib).27 

Menurut Marimba dalam Zulkifli menyebutkan 

bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani, 

rohani yang berdasarkan pada hukum-hukum agama 

Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian 

utama menurut ukuran-ukuran Islam.28 

Pendidikan Islam bertujuan membentuk 

insan kamil, yaitu manusia yang seimbang dalam 

 

27 Sri Syafa’ati and Hidayatul Muamanah, ‘Konsep Pendidikan 

Menurut Muhammad Naquib Al-Attas Dan Relevansinya Dengan Sistem 

Pendidikan Nasional’, PALAPA, 8.2 (2020), 285–301 

<https://doi.org/10.36088/PALAPA.V8I2.859>. 
28 Zulkifli, ‘Konsep Pendidikan Dalam Islam’, Rausyan Fikr : Jurnal 

Pemikiran Dan Pencerahan, 15.2 (2019), 65–71 

<https://doi.org/10.31000/rf.v15i2.1805>. 
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aspek spiritual, intelektual, dan moral. Nilai-nilai 

pendidikan Islam meliputi tauhid, ibadah, dan akhlak. 

Tauhid menekankan keimanan kepada Allah SWT, 

ibadah mencakup ketaatan dalam menjalankan 

perintah-Nya, dan akhlak berkaitan dengan perilaku 

mulia dalam kehidupan sehari-hari.29  

Integrasi nilai-nilai tersebut dalam 

pendidikan bertujuan membentuk karakter peserta 

didik yang unggul dan berakhlak mulia. Pendidikan 

berbasis nilai-nilai Islam tidak hanya fokus pada 

aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan 

karakter melalui internalisasi nilai-nilai spiritual dan 

moral.30 

Dalam konteks modernisasi, pendidikan 

Islam menghadapi tantangan dalam mempertahankan 

nilai-nilai keislaman sambil beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. 

Strategi yang efektif melibatkan integrasi nilai-nilai 

keislaman dengan keterampilan abad 21 dan 

 

29 Putri Shofi Amalia and Ahmad Arifi, ‘Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Dalam Al-Qur’an’, Al-Mausu’ah: Jurnal Studi Islam, 4.4 (2023), 2023 

<https://ojs.co.id/1/index.php/jsi/article/view/489>. 
30 Amelia Melviadyta Salsabila and others, ‘Pendidikan Berbasis 

Nilai-Nilai Islam Dalam Mewujudkan Generasi Berkarakter Unggul’, 

Linuhung: Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Islam, 1.1 (2024), 16–24 

<https://doi.org/10.52496/LINUHUNG.V1I1.70>. 
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teknologi pendidikan, seperti pembelajaran berbasis 

proyek dan blended learning.31 

Filsafat pendidikan Islam juga menekankan 

pentingnya peran pendidik, keluarga, dan masyarakat 

dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

pembentukan karakter Islami. Sinergi antara ketiga 

elemen ini diharapkan dapat menghasilkan individu 

yang mampu menghadapi tantangan modern dengan 

landasan nilai-nilai keislaman yang kuat.32 

b. Internalisasi Nilai 

Internalisasi nilai merupakan proses 

psikologis dan sosiologis yang menjadikan nilai 

eksternal menjadi bagian dari sistem keyakinan dan 

kepribadian individu. Menurut pandangan Milton 

Rokeach dan James Bank, dalam buku kapita 

pendidikan Islam, nilai merupakan sekumpulan 

keyakinan yang terintegrasi dalam suatu sistem 

 

31 Rizka Septia, Fisman Bedi, and Tin Amalia Fitri, ‘STRATEGI 

PENDIDIKAN ISLAM DI ERA MODERNISASI: INTEGRASI NILAI-

NILAI KEISLAMAN DENGAN KETERAMPILAN ABAD 21 DAN 

TEKNOLOGI’, Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 9.04 (2024), 322–

32 <https://doi.org/10.23969/JP.V9I04.19758>. 
32 Nazifah Fitri Annisa, M. Wahyu Fahrizal, and Herlini Puspika Sari, 

‘Filsafat Pendidikan Islam Dalam Membangun Masyarakat Berkarakter 

Islami: Pendekatan Nilai Dan Moral’, Karakter : Jurnal Riset Ilmu Pendidikan 

Islam, 2.2 (2025), 90–101 

<https://doi.org/10.61132/KARAKTER.V2I2.540>. 
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kepercayaan yang menjadi acuan seseorang dalam 

bertindak atau menghindari tindakan tertentu, serta 

dalam menilai apa yang dianggap layak atau tidak 

layak dilakukan. Nilai bersifat intrinsik dan berfungsi 

dalam sistem tersebut karena telah melekat pada 

individu sebagai subjek yang memberi makna 

terhadapnya.33  Internalisasi terjadi ketika seseorang 

tidak hanya mengetahui suatu nilai, tetapi juga 

menerima dan menjadikannya dasar dalam perilaku 

sehari-hari. 

Proses internalisasi nilai umumnya melalui 

tiga tahap: 

1) Pengenalan (exposure): individu diperkenalkan 

dengan suatu nilai melalui media, pendidikan, atau 

lingkungan. 

2) Pemahaman (comprehension): individu mulai 

memahami makna dan tujuan dari nilai tersebut. 

3) Penerimaan (internalization): nilai menjadi bagian 

dari sistem keyakinan dan tercermin dalam 

tindakan nyata. 

 

33 H.M Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Pustaka 

Pelajar, 1996), 60. 
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Nilai-nilai pendidikan Islam yang ditampilkan 

dalam konten Instagram, seperti akhlak, tauhid, dan 

ibadah, dapat diinternalisasi oleh audiens melalui 

keterlibatan aktif dan reflektif. Konten visual dan 

naratif yang disampaikan secara konsisten dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari memiliki kekuatan untuk 

membentuk kesadaran etis dan mendorong perubahan 

perilaku. 

Dalam konteks media sosial, proses 

internalisasi juga dipengaruhi oleh interaktivitas dan 

intensitas paparan. Teori pembelajaran social Bandura, 

sebagaimana dikutip oleh Jeannet menjelaskan bahwa 

pengamatan terhadap suatu model perilaku yang 

ditampilkan melalui media dapat mendorong individu 

untuk menirunya (imitasi), yang pada akhirnya dapat 

mengarah pada proses internalisasi nilai atau perilaku 

tersebut.34  Oleh karena itu, dakwah Islam melalui 

Instagram berpotensi besar dalam mentransmisikan 

nilai dan menginternalisasikannya dalam etika 

masyarakat modern, khususnya generasi muda yang 

aktif di ruang digital. 

 

34 Herly Jeanette Lesilolo, ‘Penerapan Teori Belajar Sosial Albert 

Bandura Dalam Proses Belajar Mengajar Di Sekolah’, Kenosis: Jurnal Kajian 

Teologi, 4.2 (2019), 186–202 <Https://Doi.Org/10.37196/Kenosis.V4i2.67>. 
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Menurut Al-Ghazali, internalisasi nilai 

merupakan peneguhan akhlak yang menjadi sifat 

permanen dalam diri seseorang, yang kualitasnya 

dinilai berdasarkan ilmu pengetahuan dan norma 

agama. Meskipun tidak secara eksplisit diuraikan 

sebagai tahap, pemikiran Al-Ghazali menyiratkan 

proses: 

a. Transformasi Nilai (Cognitive Acquisition): 

Ini adalah tahap awal di mana individu 

mengenal dan memahami nilai-nilai baik dan 

buruk, seringkali melalui pengajaran, nasihat, 

atau paparan terhadap teladan. 

b. Pembiasaan dan Latihan (Behavioral 

Conditioning): Setelah memahami, individu 

harus secara konsisten melatih dan 

membiasakan diri untuk berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai tersebut. Proses ini 

memerlukan disiplin, pengulangan, dan 

kesungguhan. Sebagaimana sebuah keahlian, 

akhlak baik juga terbentuk melalui latihan 

yang terus-menerus. 

c. Pembentukan Akhlak (Character 

Formation/Internalization): Puncak dari 

proses ini adalah ketika perilaku baik telah 
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menjadi kebiasaan yang mendarah daging dan 

sifat yang tertanam kuat dalam diri, sehingga 

perbuatan baik muncul secara spontan tanpa 

perlu pertimbangan yang panjang atau 

paksaan. Pada tahap ini, nilai telah sepenuhnya 

terinternalisasi dan menjadi bagian dari 

identitas diri.35 

Dengan demikian, teori internalisasi nilai 

memberikan kerangka konseptual yang penting dalam 

memahami bagaimana konten-konten keislaman di 

media sosial tidak hanya dikonsumsi sebagai 

informasi, tetapi juga dapat mengubah cara pandang, 

sikap, hingga perilaku masyarakat. 

2. Instagram sebagai Media Sosial 

Instagram merupakan platform media sosial yang 

populer di kalangan Generasi Z, termasuk di Indonesia. 

Menurut Laily, Astutik, dan Haryanto, Instagram telah 

menjadi bagian dari gaya hidup digital masyarakat modern 

dan digunakan secara aktif dalam berbagai bidang, 

termasuk pendidikan dan dakwah Islam.36 Fitur-fitur 

 

35 Nurhayati and Ellya Roza, ‘Imam Al-Ghazali Dan Perspektifnya 

Tentang Pentingya Pendidikan Islam’, Jurnal Studi Islam Dan Humaniora Al-

Mikraj, vol.44.No.1 (2023), 1–11. 
36 Irene Mardiatul Laily, Anita Puji Astutik, and Budi Haryanto, 

‘Instagram Sebagai Media Pembelajaran Digital Agama Islam Di Era 4.0’, 
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seperti Instagram Live dan IGTV memungkinkan 

pengguna untuk berbagi konten informatif secara real-

time, menjadikannya alat yang efektif untuk menyebarkan 

informasi dan nilai-nilai tertentu.37 

Media sosial secara umum didefinisikan oleh 

Kaplan dan Haenlein sebagai kelompok aplikasi berbasis 

internet yang dibangun di atas fondasi Web 2.0, yang 

memungkinkan penciptaan dan pertukaran konten yang 

dihasilkan oleh pengguna.38 Menurut Asrori et al., media 

sosial adalah pelantar digital yang memfasilitasi pengguna 

untuk membagikan konten dalam berbagai format, seperti 

teks, foto, video, serta memungkinkan aktivitas sosial 

dalam komunitas virtual. Definisi ini menunjukkan bahwa 

 

Munaddhomah: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 3.2 (2022), 160–74 

<https://doi.org/10.31538/MUNADDHOMAH.V3I2.250>. 
37 Haikal Ibnu Hakim and others, ‘Pemanfaatan Media Sosial 

Instagram Sebagai Media Informasi Bagi Kalangan Generasi Z’, Jurnal Ilmiah 

Wahana Pendidikan, 10.24.2 (2024), 489–505 

<https://www.jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/9331>. 
38 Andreas M. Kaplan and Michael Haenlein, ‘Users of the World, 

Unite! The Challenges and Opportunities of Social Media’, Business Horizons, 

53.1 (2010), 59–68 <https://doi.org/10.1016/j.bushor.2009.09.003>. 
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media sosial bukan sekadar alat komunikasi, tetapi juga 

sarana interaksi sosial yang kompleks.39 

Instagram, sebagai bagian dari ekosistem media 

sosial ini, memiliki pengaruh besar terhadap pola 

komunikasi dan penyebaran informasi, termasuk dalam 

konteks pendidikan Islam. Tokoh-tokoh seperti 

@ismaelalkholilie memanfaatkan platform ini untuk 

menyebarkan nilai-nilai keislaman dengan cara yang 

menarik, ringkas, dan relevan dengan keseharian 

audiensnya. Yogi menyatakan bahwa media sosial seperti 

Instagram memiliki potensi besar dalam manajemen 

pendidikan Islam karena mampu menjangkau audiens 

yang lebih luas secara cepat.40 

Dalam hal ini, pendekatan dakwah digital menjadi 

penting. Teori Dakwah Digital menjelaskan bahwa media 

digital tidak hanya berfungsi sebagai saluran penyampaian 

pesan, tetapi juga sebagai ruang interaktif yang 

memungkinkan dialog, refleksi, dan transformasi sosial 

keagamaan. Dakwah digital memanfaatkan kekuatan 

 

39 Fajar; Baskoro, Arya; Hozairi; Yudhi Wijaya, And M Zainul 

Asrori, Media Sosial Untuk Remaja. 
40 Yogi Listiana, ‘Pengaruh Media Sosial Terhadap Manajemen 

Pendidikan Islam : Antara Tantangan Dan Peluang’, Inovasi Pendidikan Dan 

Anak Usia Dini, 2.1 (2025) 

<https://doi.org/https://doi.org/10.61132/inpaud.v2i1.209>. 
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teknologi komunikasi untuk menyampaikan ajaran Islam 

secara kontekstual, partisipatif, dan sesuai dengan 

karakteristik pengguna digital masa kini. 

Lebih lanjut, efektivitas dakwah melalui media 

sosial dapat dijelaskan melalui teori uses and 

gratifications, yang menekankan bahwa audiens bersifat 

aktif dan selektif dalam mengonsumsi media untuk 

memenuhi kebutuhan psikologis dan sosial tertentu. 

Dalam konteks Instagram, audiens menggunakan platform 

ini untuk kebutuhan informasi, hiburan, identitas diri, 

interaksi sosial, dan juga pemenuhan spiritual. Dengan 

demikian, konten dakwah yang diproduksi harus mampu 

menjawab kebutuhan tersebut agar dapat diterima dan 

berdampak secara efektif. 

Dalam konteks digital, konten merupakan inti dari 

komunikasi. Menurut Mayer, konten multimedia yang 

efektif harus memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran 

seperti koherensi, segmentasi, dan redundansi, agar pesan 

yang disampaikan dapat diterima secara optimal oleh 

audiens.41 Konten digital yang dikemas dalam bentuk teks, 

gambar, video, dan audio memungkinkan pesan dakwah 

 

41 ‘Mayer, R. E. (2009). Multimedia Learning 2nd Edition.Pdf - 

Google Drive’ <https://drive.google.com/file/d/1UQKDYfqoNjHuPZp62t-

yckVDa-VMRXYC/view> [accessed 24 May 2025]. 
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atau nilai-nilai keislaman disampaikan dengan pendekatan 

visual dan naratif yang menarik. Ini penting dalam 

menarik perhatian generasi muda yang terbiasa 

mengonsumsi informasi secara cepat dan visual. 

Media sosial juga memiliki fungsi yang luas. 

Kaplan dan Haenlein mengidentifikasi tiga fungsi utama 

media sosial, yaitu: 

1) Pembangunan Komunitas: Membantu individu 

menemukan orang-orang dengan minat yang sama. 

2) Media Promosi: Digunakan untuk pemasaran produk 

dan membangun hubungan pelanggan. 

3) Kolaborasi: Membantu dalam kolaborasi 

antarpengguna untuk menciptakan sesuatu.42 

Selain itu, media sosial berfungsi sebagai media 

ekspresi diri, hiburan, dan sarana edukasi. Dalam dunia 

pendidikan, media sosial berperan sebagai alat kolaborasi 

dan sumber informasi. Indah menegaskan bahwa 

Instagram dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, karena mempermudah akses 

informasi religius dan meningkatkan literasi keislaman 

 

42 Kaplan and Haenlein. 
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secara digital.43 Penggunaan Instagram dalam konteks 

pendidikan Islam bukan tanpa tantangan. Menurut Mayer, 

penyampaian pesan melalui media digital harus 

mempertimbangkan beban kognitif audiens dan 

penggunaan desain visual yang tepat agar tidak 

menyebabkan kebingungan.44 Dalam konteks ini, strategi 

komunikasi dakwah melalui Instagram perlu dirancang 

secara sistematis agar nilai-nilai pendidikan Islam dapat 

diserap secara efektif. 

Lebih lanjut, konten dakwah yang diunggah 

melalui Instagram harus tetap menjunjung prinsip-prinsip 

etika digital, terutama dalam menghadapi tantangan 

seperti disinformasi dan penyalahgunaan media.  

Dengan demikian, pemanfaatan Instagram sebagai 

media dakwah tidak hanya harus efektif secara visual dan 

naratif, tetapi juga harus beretika dan bertanggung jawab. 

Secara keseluruhan, Instagram memiliki potensi besar 

sebagai media penyebaran nilai-nilai pendidikan Islam. 

Kemampuannya dalam menjangkau generasi muda, 

menyediakan konten interaktif, dan membangun 

 

43 Indah Fujianti, ‘Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam’, Action Research Journal Indonesia 

(ARJI), 7.1 (2025) <https://doi.org/10.61227/ARJI.V7I1.270>. 
44 ‘Mayer, R. E. (2009). Multimedia Learning 2nd Edition.Pdf - 

Google Drive’. 
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komunitas menjadikannya salah satu platform utama 

dalam transformasi pendidikan keagamaan di era digital. 

Pemanfaatan yang tepat terhadap platform ini dapat 

menjadi sarana dakwah modern yang menjembatani nilai-

nilai tradisional Islam dengan perkembangan teknologi 

komunikasi masa kini. 

3. Teori Respons (Penerimaan) Audiens  

Dalam kajian komunikasi massa, pemahaman 

mengenai respons audiens telah mengalami pergeseran 

paradigma dari model pasif menuju pengakuan akan 

keaktifan audiens. Salah satu teori yang relevan dalam 

menjelaskan dinamika ini adalah Teori Keterlibatan 

Audiens (Audience Engagement Theory). Teori ini 

mengemukakan bahwa pengguna media, atau audiens, 

dapat mengonsumsi media baik secara aktif maupun pasif, 

yang bergantung pada jenis aktivitas atau interaksi yang 

mereka lakukan dengan konten media tersebut. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Tunstall (1983) yang 

menekankan variabilitas tingkat keterlibatan audiens 

dalam merespons stimulus media. 

Konsep inti dari keterlibatan audiens adalah 

adanya respons atau reaksi yang aktif dan positif dari 

sekelompok individu terhadap suatu konten. Keterlibatan 

ini tidak hanya terbatas pada penerimaan informasi, tetapi 



39 

 

juga manifestasi perilaku interaktif. Dalam konteks media 

digital dan media sosial, bentuk-bentuk interaksi yang 

mencerminkan keterlibatan audiens sangat beragam. Hal 

ini meliputi pemberian likes dan reaksi emosional lainnya, 

penyampaian ulasan (reviews) dan penyebutan (mentions) 

terhadap konten tertentu, partisipasi dalam komentar dan 

balasan (comments and replies), serta pembagian atau 

berbagi ulang (shares and resharing) konten kepada 

jaringan sosial mereka. Selain itu, interaksi pada situs web 

terkait juga menjadi indikator penting dari tingkat 

keterlibatan audiens. 

Lebih lanjut, Tunstall (1983) mengategorikan 

tingkat keterlibatan audiens ke dalam tiga level yang 

berbeda berdasarkan intensitas perhatian dan fokus 

audiens terhadap konten media: 

a. Primer (Primary Engagement): Kategori ini merujuk pada 

tingkat keterlibatan audiens yang paling tinggi, di mana 

individu memberikan perhatian detail dan penuh 

konsentrasi terhadap media. Contoh klasik dari keterlibatan 

primer adalah ketika seseorang menonton film di bioskop, 

di mana fokus utama tertuju sepenuhnya pada layar tanpa 

gangguan berarti. 

b. Sekunder (Secondary Engagement): Tingkat keterlibatan 

ini lebih rendah dibandingkan dengan primer. Audiens 
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mungkin mengonsumsi media sambil melakukan aktivitas 

lain yang tidak membutuhkan konsentrasi penuh. Sebagai 

ilustrasi, seseorang yang mendengarkan radio sambil 

mengemudi atau bekerja menunjukkan bentuk keterlibatan 

sekunder, di mana media menjadi latar belakang aktivitas 

utama. 

c. Tersier (Tertiary Engagement): Kategori ini menunjukkan 

tingkat keterlibatan yang paling rendah, di mana audiens 

hampir tidak menyadari bahwa mereka sedang terpapar 

media. Contohnya adalah ketika seseorang melihat iklan di 

papan reklame secara sekilas di jalan raya, di mana pesan 

media hanya masuk ke dalam kesadaran tanpa adanya 

perhatian atau interaksi yang disengaja45. 

Melalui kategorisasi ini, Teori Keterlibatan 

Audiens memberikan perspektif komprehensif mengenai 

bagaimana audiens berinteraksi dengan media, dari pasif 

hingga sangat aktif, tergantung pada konteks dan tujuan 

konsumsi media mereka. 

4. Etika Masyarakat 

Etika menurut Astuti merupakan ilmu yang 

mengenai tingkah laku atau perbuatan manusia serta 

 

45 Jeremy Tunstall, The Media in Britain, Thesis, Ohio State (London: 

Constable , 1983). 
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prinsip yang diperkirakan terhadap tindakan moral yang 

baik dan benar.46  Etika merupakan cabang filsafat yang 

mempelajari tentang moralitas, prinsip-prinsip kebaikan, 

dan perilaku yang dianggap benar atau salah dalam suatu 

masyarakat. Nilai etika berfungsi sebagai panduan bagi 

individu dalam menjalani kehidupan sehari-hari, 

membentuk karakter, dan menentukan tindakan yang 

sesuai dengan norma-norma sosial yang berlaku. Etika 

tidak hanya terbatas pada tataran teori, tetapi juga menjadi 

dasar dalam pengambilan keputusan yang dapat 

mempengaruhi kehidupan orang lain serta masyarakat 

secara umum. 

Sehubungan dengan erat bahwa etika yang 

dikemukakan oleh Hardiono bahwa etika adalah kajian 

ilmu yang membicarakan terhadap perbuatan atau tingkah 

laku pribadi manusia, yang mana dapat dinilai baik 

ataupun dapat dinilai burul tergatung pandangan setiap 

individu.47  Nilai etika adalah prinsip-prinsip moral yang 

menjadi pedoman dalam kehidupan sosial dan pribadi, 

yang membimbing individu untuk membedakan tindakan 

yang baik dan buruk. Etika membantu menentukan standar 

 

46 Try Astuti, An Ras, Nasir Hamzah, and M Si, ‘Etika Bisnis Islam 

(Kasus-Kasus Kontemporer)’. 
47 Hardiono, ‘Sumber Etika Dalam Islam’, Jurnal Al-Aqidah, 12.2 

(2020), 26–36 <https://doi.org/10.15548/JA.V12I2.2270>. 
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perilaku yang diterima dalam suatu kelompok atau 

masyarakat, serta mengarahkan individu untuk bertindak 

secara adil dan penuh tanggung jawab. Nilai-nilai etika ini 

tidak hanya berlaku dalam kehidupan pribadi, tetapi juga 

berperan penting dalam hubungan sosial dan interaksi 

antar individu dalam masyarakat. 

Etika masyarakat merujuk pada norma dan nilai 

yang mengatur perilaku individu dalam kehidupan sosial. 

Pendidikan Islam berperan penting dalam pembentukan 

etika masyarakat melalui internalisasi nilai-nilai moral dan 

spiritual. Integrasi nilai-nilai pendidikan agama dan 

karakter dalam kurikulum pendidikan dapat meningkatkan 

mutu pendidikan dan membentuk masyarakat yang 

beretika.48 Etika juga berkaitan erat dengan keadilan dan 

kesetaraan dalam masyarakat. Prinsip-prinsip etika 

menuntut agar setiap individu diperlakukan dengan adil, 

tanpa diskriminasi berdasarkan ras, gender, agama, atau 

status sosial. Dalam ranah Pendidikan formal, penerapan 

nilai-nilai Islam dalam sosiologi pendidikan turut 

membentuk siswa yang berakhlak mulia dan mampu 

berinteraksi secara harmonis di lingkungan sosial. Sekolah 

 

48 Nelma Elpayuni, Tin Amalia Fitri, And Fisman Bedi, ‘Integrasi 

Nilai-Nilai Pendidikan Agama Dan Karakter Dalam Peningktan Mutu 

Pendidikan Di Indonesia’, Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 9.04 

(2024), 895–905 <https://doi.org/10.23969/JP.V9I04.20175>. 
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sebagai agen sosialisasi memiliki tanggung jawab besar 

dalam menanamkan nilai-nilai etika tersebut melalui 

pembelajaran, interaksi antarwarga sekolah, dan kegiatan 

ekstrakurikuler.49 

Namun demikian, perkembangan teknologi dan 

arus globalisasi menghadirkan tantangan baru dalam 

menjaga etika masyarakat. Media sosial, misalnya, telah 

mengubah cara manusia berinteraksi, tetapi juga 

memunculkan persoalan seperti penyebaran informasi 

palsu (hoaks), perundungan siber (cyberbullying), dan 

pelanggaran privasi. Karena itu, etika digital menjadi 

aspek krusial yang harus diperhatikan dalam membentuk 

perilaku masyarakat modern. Penggunaan teknologi 

secara bijak sangat diperlukan agar tidak merugikan diri 

sendiri maupun orang lain. Pendidikan etika sejak usia 

dini, baik melalui lembaga pendidikan, keluarga, maupun 

lingkungan sosial, menjadi fondasi dalam membentuk 

individu yang bermoral, bertanggung jawab, dan 

berkontribusi positif terhadap masyarakat. 

Namun, perkembangan teknologi dan arus 

globalisasi membawa tantangan baru dalam 

 

49 Armiya Nur Lailatul Izzah and Khozinatul Ulum Blora, ‘Penerapan 

Nilai-Nilai Islam Dalam Sosiologi Pendidikan Di Sekolah’, JURNAL 

KEGURUAN DAN PENDIDIKAN, 2.01 (2025), 1–10 

<https://doi.org/10.010125/3E8WNW62>. 
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mempertahankan standar etika masyarakat. Media sosial, 

sebagai salah satu produk digital, telah merevolusi cara 

manusia berkomunikasi, tetapi juga menimbulkan 

persoalan etis seperti penyebaran hoaks, perundungan 

siber (cyberbullying), dan pelanggaran privasi. Oleh sebab 

itu, pemahaman tentang etika digital menjadi hal yang 

sangat penting dalam membentuk masyarakat modern 

yang bertanggung jawab. Penggunaan teknologi secara 

bijak harus disertai dengan pendidikan etika sejak dini, 

baik melalui lembaga pendidikan, keluarga, maupun 

komunitas sosial. Pendidikan etika tersebut bertujuan 

membentuk individu yang bermoral, bertanggung jawab, 

dan mampu memberikan kontribusi positif dalam 

lingkungan sekitarnya. 

Sejalan dengan urgensi tersebut, Teori Etika Islam 

memberikan landasan moral yang kokoh untuk memahami 

nilai-nilai pendidikan Islam dalam membentuk etika 

masyarakat. Teori ini menempatkan Allah SWT sebagai 

pusat dari seluruh sistem moralitas, dan membingkai 

perilaku manusia dalam prinsip-prinsip universal seperti 

tauhid (kesadaran akan keesaan Allah), keadilan, 

kejujuran, kasih sayang, serta tanggung jawab. Etika Islam 

tidak hanya mencakup dimensi ibadah personal, tetapi 

juga menekankan aspek sosial dari perilaku etis yang 
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membangun keadaban publik.50 Oleh karena itu, ketika 

nilai-nilai pendidikan Islam disampaikan melalui media 

sosial secara kontekstual dan komunikatif, sebagaimana 

yang dilakukan oleh akun @ismaelalkholilie, maka hal ini 

dapat menjadi sarana efektif dalam menanamkan etika 

Islam yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat digital 

masa kini. 

Secara keseluruhan, etika dalam masyarakat 

merupakan fondasi utama bagi terciptanya kehidupan 

sosial yang harmonis. Etika tidak hanya membantu 

menjaga hubungan antarindividu yang sehat, tetapi juga 

memastikan adanya keseimbangan antara hak dan 

kewajiban serta mendorong pengambilan keputusan yang 

mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap 

masyarakat luas. Dalam hal ini, konten-konten edukatif 

yang disebarluaskan melalui media sosial seperti 

Instagram dapat memberikan dampak positif terhadap 

etika masyarakat, khususnya apabila konten tersebut 

menyampaikan nilai-nilai pendidikan Islam yang relevan 

dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 

 

50 Muhammad Zaki Nurzam and Fathul Maujud, ‘Etika Pendidikan 

Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Hadits: Landasan Moral Bagi Pendidik’, 

Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi, Dan Geofisika (GeoScienceEd Journal), 

6.1 (2025), 517–23 <https://doi.org/10.29303/GOESCIENCEED.V6I1.603>. 
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B. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa 

media sosial merupakan ruang baru dalam penyebaran 

nilai-nilai keislaman. Akun Instagram @ismaelalkholilie 

digunakan sebagai alat dakwah yang mengandung nilai-

nilai pendidikan Islam, seperti akidah, akhlak, dan ibadah, 

yang dikemas secara reflektif dan menarik secara visual. 

Melalui interaksi digital (komentar, likes, dan 

share), nilai-nilai tersebut tidak hanya dikonsumsi secara 

pasif, tetapi juga dapat menginternalisasi dan 

memengaruhi etika masyarakat. Oleh karena itu, 

penelitian ini ingin menelaah bagaimana konten 

keislaman di media sosial dapat berimplikasi terhadap 

perilaku etis masyarakat modern, terutama di kalangan 

generasi muda. 
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        Gambar 2.1 Kerangka berfikir penelitian 

  

Implikasi Terhadap Etika Masyarakat

Interaksi Digital Audiens (komentar, like, 
share)

Nilai-Nilai Pendidikan Islam]

(akidah, syariat, akhlak, sosial 
kemasyarakatan)

Konten Instagram @ismaelalkholilie
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BAB III 

AKUN INSTAGRAM DAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN 

ISLAM DALAM KONTEN INSTAGRAM @ismaelalkholilie 

A. Akun Instagram @ismaelalkholilie  

1. Gambaran Umum Akun Instagram @ismaelalkholilie 

Akun @ismaelalkholilie hadir sebagai salah satu 

akun yang secara konsisten menyebarkan dakwah Islam 

melalui konten foto dan video. Keunikan akun ini terletak 

pada gaya penyampaian yang menarik, tidak hanya berbasis 

teks tetapi juga disertai visual yang estetik dan mudah 

dipahami. Sosok di balik akun ini adalah Lora Ismail Amin 

Kholil, seorang dai yang memiliki pengaruh besar dalam 

dunia dakwah Islam. Dengan pengalaman dan ilmunya yang 

luas, setiap konten yang diunggah tidak hanya bersifat 

inspiratif, tetapi juga didukung oleh penjelasan yang 

lengkap dan sumber yang jelas. 

Sejak pertama kali aktif pada 15 Januari 2019, akun 

ini terus berkembang dan menarik perhatian banyak 

pengguna Instagram, khususnya mereka yang ingin 

memperdalam ilmu agama dengan cara yang lebih modern 

dan mudah diakses. Melalui pendekatan yang santai namun 

tetap sarat makna, @ismaelalkholilie menjadi salah satu 

referensi dakwah digital yang digemari di era media sosial 

saat ini. Konten yang diunggah tidak hanya mencakup 

ajaran Islam secara umum, tetapi juga menyoroti berbagai 
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aspek kehidupan sehari-hari dengan sudut pandang 

keislaman. 

2. Profil Singkat Ismail Al-Kholili, 

Ismail Amin Kholil, yang lebih dikenal dengan 

nama Lora Ismail Al-Kholili, merupakan sosok dai muda 

yang aktif menyebarkan dakwah Islam melalui platform 

digital. Ia adalah pemilik akun Instagram 

@ismaelalkholilie, yang dimanfaatkannya sebagai media 

untuk berbagi ilmu agama, refleksi kehidupan, serta 

publikasi karya-karyanya dalam bentuk tulisan. Dengan 

pendekatan yang sederhana namun penuh makna, Ismail 

mampu menarik perhatian banyak pengikut, khususnya 

generasi muda yang ingin mendalami ajaran Islam dengan 

cara yang lebih relevan di era media sosial. Gaya 

komunikasinya yang santai, tetapi tetap berbobot, membuat 

dakwahnya dapat diterima oleh berbagai kalangan, 

termasuk mereka yang baru mulai belajar Islam. 

Lahir dan dibesarkan di Bangkalan, Madura, Ismail 

memiliki latar belakang keilmuan yang kuat. Ia merupakan 

keturunan kelima dari ulama besar Syaikhona Muhammad 

Kholil, seorang tokoh yang memiliki pengaruh besar dalam 

dunia pesantren. Nama "Al-Kholili" yang disematkan 

padanya menegaskan hubungan genealogisnya dengan 

sosok ulama kharismatik tersebut. Latar belakang 

keluarganya yang religius menjadi pondasi utama dalam 
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perjalanan keilmuannya, membentuk karakter dan 

semangatnya dalam mendalami serta menyebarkan ajaran 

Islam. 

Perjalanan pendidikannya dimulai setelah lulus dari 

SDN Kemayoran 01 Bangkalan pada tahun 2004, di mana 

ia kemudian memilih jalur pesantren untuk memperdalam 

ilmu agama. Pondok pertama yang menjadi tempatnya 

menimba ilmu adalah Pondok Pesantren Darul Falah 

Bangsri, Jepara, yang dikenal dengan metode Amtsilati—

sebuah metode pembelajaran ilmu nahwu dan sharf yang 

sistematis dan inovatif. Di bawah bimbingan Abah Yai 

Taufiqul Hakim, Ismail menunjukkan bakat luar biasa dalam 

bidang keilmuan, hingga sering diajak oleh gurunya untuk 

berkeliling ke berbagai kota guna mendemonstrasikan 

metode tersebut. Pengalamannya dalam mendalami 

Amtsilati memberikan dasar yang kuat dalam pemahaman 

tata bahasa Arab, yang menjadi kunci dalam menelaah 

kitab-kitab klasik Islam. 

Setelah satu setengah tahun di Jepara, ia 

melanjutkan pendidikannya ke Pondok Pesantren Al-Anwar 

Sarang, Rembang, yang diasuh oleh KH. Maimoen Zubair, 

salah satu ulama besar di Indonesia. Di pesantren ini, Ismail 

semakin berkembang dan menunjukkan kecemerlangannya 

dalam berbagai bidang studi keislaman. Ia pernah menjabat 

sebagai Ketua Alfiyah Ibnu Malik Study Club, Ketua 
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Musyawarah Fathul Qarib, serta rutin meraih prestasi 

akademik sebagai bintang kelas setiap tahunnya. Selain itu, 

ia juga dua kali menjadi juara dalam lomba membaca kitab 

tingkat provinsi Jawa Tengah, menegaskan kapasitasnya 

sebagai santri yang memiliki wawasan luas dan kedalaman 

ilmu agama. Kemampuannya dalam membaca dan 

memahami kitab kuning menjadi salah satu modal penting 

dalam aktivitas dakwahnya saat ini, terutama ketika 

menyampaikan kajian mendalam tentang fiqh, tafsir, dan 

hadis. 

Kini, dengan bekal ilmu dan pengalaman yang 

dimilikinya, Ismail Al-Kholili terus berdakwah dan 

menginspirasi banyak orang melalui media digital. Akun 

@ismaelalkholilie bukan sekadar ruang berbagi informasi 

keislaman, tetapi juga menjadi jembatan bagi generasi muda 

untuk lebih memahami ajaran Islam dengan pendekatan 

yang mudah dipahami dan sesuai dengan tantangan zaman. 

Melalui kontennya, ia tidak hanya menyampaikan nasihat 

keagamaan, tetapi juga membangun diskusi interaktif 

dengan pengikutnya, menjawab pertanyaan seputar 

kehidupan beragama, serta memberikan solusi terhadap 

berbagai persoalan yang dihadapi umat Islam di era modern. 

Dengan komitmen dan konsistensinya dalam berdakwah, 

Ismail Al-Kholili terus berupaya menghadirkan Islam 

sebagai agama yang relevan bagi semua generasi. 
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3. Strategi penyampaian konten dakwah pada akun 

Instagram @ismaelalkholilie dalam menarik perhatian 

audiens 

Salah satu strategi utama yang digunakan akun ini 

dalam menarik perhatian audiens adalah dengan menyajikan 

materi dakwah dalam berbagai format yang variatif. Selain 

unggahan kutipan ayat Al-Qur’an dan hadis, akun ini juga 

sering mengunggah video pendek yang membahas topik 

tertentu secara ringan namun tetap mendalam. Video ini 

biasanya disajikan dengan gaya yang komunikatif, seolah-

olah sedang berbicara langsung dengan audiens, sehingga 

membuatnya lebih menarik dan mudah dipahami oleh 

berbagai kalangan, baik yang baru belajar agama maupun 

yang sudah mendalami ajaran Islam lebih lanjut. 

Infografis dan ilustrasi edukatif juga menjadi salah 

satu ciri khas dari akun ini. Dengan tampilan visual yang 

menarik, informasi mengenai ajaran Islam dapat 

tersampaikan dengan lebih efektif. Infografis yang diunggah 

sering kali berisi rangkuman materi keislaman, seperti tata 

cara ibadah, etika dalam Islam, serta panduan praktis dalam 

menjalankan ajaran agama di kehidupan sehari-hari. 

Ilustrasi yang digunakan pun dibuat sedemikian rupa agar 

mampu menarik perhatian pengikut akun, terutama generasi 

muda yang lebih akrab dengan media digital. 

Selain konten berbasis teks dan video, akun ini juga 

membagikan kisah-kisah inspiratif yang mengangkat 
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teladan dari kehidupan Rasulullah, sahabat, serta tokoh-

tokoh Muslim lainnya. Kisah-kisah ini dikemas dalam 

bentuk narasi yang menarik, sering kali disertai dengan 

ilustrasi atau latar musik yang mendukung agar lebih 

menggugah emosi pembaca. Konten inspiratif seperti ini 

bertujuan untuk memberikan motivasi kepada audiens agar 

mereka dapat meneladani nilai-nilai luhur yang dicontohkan 

oleh para tokoh Muslim terdahulu. 

Tidak hanya menyajikan informasi keislaman 

dalam bentuk yang menarik, akun ini juga aktif berinteraksi 

dengan para pengikutnya. Interaksi ini terlihat dari respons 

terhadap komentar dan pertanyaan yang diajukan oleh 

audiens, sehingga tercipta komunikasi dua arah yang lebih 

dinamis. Melalui kolom komentar, banyak pengguna yang 

berbagi pengalaman spiritual mereka atau menanyakan hal-

hal yang berkaitan dengan ajaran Islam, yang kemudian 

dijawab dengan jelas oleh admin akun. 

Dengan terus berkembangnya teknologi dan media 

sosial, akun seperti @ismaelalkholilie memiliki peran 

penting dalam menyebarkan nilai-nilai Islam dengan cara 

yang lebih mudah diakses oleh masyarakat luas. Melalui 

kontennya yang edukatif dan inspiratif, akun ini tidak hanya 

menjadi media dakwah, tetapi juga sarana pembelajaran 

yang efektif bagi mereka yang ingin mendalami agama 

Islam secara lebih mendalam di era digital ini. 
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4. Konsistensi Unggahan akun @ismaelalkholilie 

Konsistensi unggahan pada akun Instagram 

@ismaelalkholilie menunjukkan pola keteraturan yang tidak 

bersifat harian, namun cukup intensif dalam rentang 

mingguan. Berdasarkan hasil observasi terhadap unggahan 

selama periode 1 Februari hingga 31 Maret 2025, ditemukan 

bahwa frekuensi unggahan berkisar antara dua hingga lima 

kali per minggu. Misalnya, pada minggu pertama Februari 

(1–7 Februari 2025), akun ini mengunggah sebanyak tiga 

kali, yakni pada tanggal 2, 4, dan 7 Februari. Sementara itu, 

pada minggu ketiga Februari (15–21 Februari 2025), terjadi 

peningkatan unggahan sebanyak lima kali, yang berkaitan 

dengan topik Isra Mikraj dan refleksi spiritual, masing-

masing pada tanggal 15, 16, 17, 19, dan 21 Februari. 

Sebaliknya, pada minggu pertama Maret (1–7 Maret 2025), 

unggahan hanya dilakukan dua kali, yaitu pada tanggal 2 

dan 5 Maret, menandakan penurunan frekuensi yang 

kemungkinan disesuaikan dengan tema atau kesesuaian 

waktu. 

Pola unggahan tersebut menunjukkan bahwa 

pemilik akun memiliki strategi yang cukup selektif dan 

adaptif dalam membagikan konten. Unggahan cenderung 

meningkat pada saat-saat tertentu seperti menjelang atau 

selama hari besar keagamaan Islam, ketika terdapat isu 

sosial yang sedang ramai diperbincangkan, maupun saat 

munculnya tren yang relevan dengan nilai-nilai dakwah. 
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Dengan demikian, konsistensi unggahan tidak hanya dinilai 

dari kuantitas, tetapi juga dari ketepatan momentum dan 

kualitas pesan yang disampaikan. 

Strategi ini mencerminkan pendekatan kontekstual 

dalam penyampaian konten dakwah melalui media sosial. 

Ketepatan dalam memilih waktu dan topik unggahan 

menunjukkan bahwa akun @ismaelalkholilie tidak hanya 

fokus pada keteraturan frekuensi, tetapi juga 

mempertimbangkan dampak komunikasi terhadap audiens. 

Dengan menjaga intensitas unggahan secara mingguan dan 

menyelaraskannya dengan dinamika sosial keagamaan, 

akun ini berhasil mempertahankan keterlibatan 

(engagement) dengan pengikut secara berkelanjutan.  

Untuk menunjang data tersebut dapat dilihat dari 

grafik unggahan berikut. 

Gambar 3.1 Grafik frekuensi unggahan Instagram 

@ismaelalkholilie 
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B. Kategorisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Konten 

Instagram @ismaelalkholilie 

Analisis terhadap nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

konten Instagram @ismaelalkholilie dilakukan melalui 

pemilihan 18 postingan feed dari total 625 unggahan yang 

tersedia pada akun tersebut. Pemilihan dilakukan secara 

purposif, dengan mempertimbangkan kesesuaian konten 

terhadap lima kategori nilai pendidikan Islam yang telah 

ditetapkan sebagai acuan dalam penelitian ini, yaitu: nilai 

akidah (keimanan), syari’ah, akhlak, nilai sosial-

kemasyarakatan, dan nilai pendidikan dalam konteks 

keseharian. 

Setiap postingan dianalisis secara mendalam untuk 

mengidentifikasi pesan yang disampaikan, baik secara tekstual 

maupun visual, serta diklasifikasikan berdasarkan nilai 

dominan yang terkandung di dalamnya. Dari proses analisis 

tersebut, diperoleh lima postingan utama yang mewakili 

masing-masing kategori nilai dan digunakan sebagai bahan 

utama dalam pembahasan lebih lanjut. Rincian hasil 

pengelompokan nilai-nilai tersebut disajikan dalam tabel 

berikut. 
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No Nilai 

Pendidikan 

Islam 

Definisi 

Operasional 

Karakteristik 

Konten 

Contoh Konten 

1 Akidah 

(Keimanan) 

Keyakinan 

yang tertanam 

dalam hati, 

diucapkan 

melalui lisan, 

dan 

diwujudkan 

dalam 

tindakan 

nyata. 

Penyampaian 

nilai 

keimanan, 

pemahaman 

terhadap 

kondisi 

sosial dan 

spiritual 

masyarakat, 

refleksi 

kehidupan, 

makna 

keberadaan 

manusia 

sebagai 

hamba Allah. 

Refleksi spiritual menjelang 

Ramadan dan Nisfu Syaban; 

pentingnya memaafkan 

sebagai bagian dari iman; 

tauhid dan kepercayaan 

terhadap qadar Allah. 

 

2 Syariah Aturan ilahiah 

dalam Islam 

yang 

mengatur 

hubungan 

manusia 

dengan Allah 

dan dengan 

sesama serta 

lingkungan. 

Penekanan 

pada 

kepatuhan 

ibadah, 

pengamalan 

fiqh ibadah, 

dan 

pemaknaan 

ibadah dalam 

konteks 

sosial. 

Keutamaan bulan Zulhijjah, 

puasa Arafah, ibadah 

qurban, serta pentingnya 

penerapan syariah dalam 

kehidupan sosial seperti 

zakat dan sedekah. 
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3 Akhlak Sikap moral 

mulia seperti 

jujur, amanah, 

pemaaf, sabar, 

rendah hati; 

menjauhi 

ghibah dan 

kesombongan. 

Penguatan 

etika 

komunikasi, 

pengendalian 

diri, 

pembentukan 

karakter 

Islami 

melalui adab 

sosial. 

Adab dalam bertanya, 

menjaga lisan, berbicara 

sopan, serta refleksi 

terhadap pentingnya 

kejujuran dan ketawadhuan 

dalam interaksi sosial. 

 

4 Sosial 

Kemasyarakatan 

Tanggung 

jawab sosial 

berdasarkan 

ukhuwah 

Peningkatan 

kesadaran 

sosial, 

penguatan 

Menghindari overthinking, 

menurunkan ekspektasi 

sosial, pentingnya 

husnudzan, serta 
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Islamiyah dan 

insaniyah, 

prinsip 

keadilan, 

empati, dan 

solidaritas. 

empati dan 

harmoni 

sosial, serta 

respons 

terhadap 

tantangan 

sosial 

kekinian. 

membangun keharmonisan 

dalam pergaulan sosial. 

 

5 Pendidikan 

dalam 

Kehidupan 

Sehari-hari 

Proses 

pembelajaran 

Islam 

kontekstual 

yang 

membentuk 

karakter 

Islami dalam 

keseharian. 

Integrasi 

nilai 

pendidikan 

Islam dengan 

realitas 

modern, 

pemaknaan 

ujian hidup, 

dan 

penguatan 

karakter. 

Respon terhadap tren 

populer (seperti lirik lagu 

viral bernadya), pentingnya 

sabar, tawakal, dan 

ketahanan mental dalam 

menghadapi ujian hidup. 
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C. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Konten Instagram 

@ismaelalkholilie 

Dalam era digital, media sosial telah menjadi salah satu 

sarana paling efektif dalam menyebarkan informasi, termasuk 

dalam bidang dakwah dan pendidikan Islam. Kehadiran 

platform digital memungkinkan penyebaran nilai-nilai 

keislaman secara lebih luas, cepat, dan interaktif, menjangkau 

audiens dari berbagai latar belakang dan usia. Dengan 

meningkatnya akses terhadap teknologi, media sosial kini tidak 

hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai 

ruang edukasi dan transformasi sosial yang mampu 

memberikan pengaruh signifikan terhadap cara masyarakat 

memahami dan mengamalkan ajaran agama. 

Salah satu contoh pemanfaatan teknologi digital dalam 
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dakwah Islam adalah akun Instagram @ismaelalkholilie. Akun 

ini secara konsisten menyajikan konten-konten edukatif yang 

berisi nilai-nilai pendidikan Islam dengan pendekatan yang 

modern, relevan, dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan 

masyarakat. Dengan memanfaatkan visual yang menarik serta 

bahasa yang komunikatif, akun ini berhasil menjangkau 

generasi muda yang cenderung lebih akrab dengan media sosial 

sebagai sumber informasi mereka. Keberhasilan akun ini dalam 

menyampaikan pesan-pesan keislaman juga tidak terlepas dari 

konsistensi dalam menyajikan materi yang berbobot serta 

interaksi aktif dengan para pengikutnya.  

Berdasarkan hasil observasi dan pengkategorisasian 

terhadap konten pada akun instagram @ismaelalkholilie, 

berikut adalah nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 

dalam konten instagram @ismaelalkholilie.  

1. Nilai Keimanan (Aqidah)  

Secara etimologis, kata iman berasal dari bahasa 

Arab āmana yang berarti aman. Hal ini mengandung 

makna bahwa seorang mukmin akan merasakan 

ketenteraman batin karena keyakinannya terhadap 

perlindungan Allah SWT.51 Dalam terminologi 

keagamaan, iman didefinisikan sebagai keyakinan yang 

 

51 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan 

Taqwa, (Yogyakarta: Teras, 2012), 24. 
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tertanam kuat dalam hati, diucapkan melalui lisan, dan 

dibuktikan melalui perbuatan nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Ruang lingkup iman meliputi hubungan 

manusia dengan Allah (ḥabl min Allāh) dan hubungan 

antarsesama manusia (ḥabl min an-nās), yang secara 

keseluruhan menjadi fondasi moral dan spiritual dalam 

ajaran Islam. 

Konsep iman tersebut tercermin secara nyata 

dalam konten dakwah yang disampaikan oleh akun 

@ismaelalkholilie. Konten yang diunggah oleh 

@ismaelalkholilie secara konsisten menekankan 

pentingnya keimanan kepada Allah SWT sebagai landasan 

utama dalam kehidupan seorang Muslim. Keimanan 

tersebut mencakup enam rukun iman, yaitu keyakinan 

kepada Allah SWT, malaikat, kitab-kitab suci, para nabi 

dan rasul, hari akhir, serta qadha dan qadar. Dalam setiap 

unggahannya, @ismaelalkholilie tidak hanya 

menyampaikan konsep keimanan secara teoritis, tetapi 

juga mengaitkannya dengan realitas kehidupan sehari-hari 

agar lebih relevan dan mudah dipahami oleh audiens. 

Penyampaian nilai keimanan dalam konten-

konten tersebut sering kali didukung dengan kutipan ayat-

ayat Al-Qur'an dan hadis Nabi yang dijelaskan dengan 

bahasa yang sederhana dan reflektif. Selain itu, 

pendekatan yang digunakan dalam penyajian konten 
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mencerminkan pemahaman yang mendalam terhadap 

kondisi sosial dan spiritual masyarakat, sehingga pesan-

pesan dakwah yang disampaikan terasa lebih dekat dan 

aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, 

audiens diajak untuk tidak hanya memahami konsep 

keimanan secara kognitif, tetapi juga 

menginternalisasikannya dalam tindakan nyata yang 

memperkuat hubungan mereka dengan Allah SWT. 

Lebih dari sekadar penyampaian teks agama, 

konten yang dipublikasikan oleh @ismaelalkholilie juga 

mengandung unsur refleksi kehidupan yang mengajak 

audiens untuk merenungkan makna keberadaan mereka 

sebagai hamba Allah. Melalui berbagai kisah inspiratif, 

pengalaman hidup, serta fenomena sosial yang dikaitkan 

dengan nilai-nilai keimanan, audiens diberikan perspektif 

baru dalam memahami pentingnya keyakinan terhadap 

takdir Allah, baik dalam hal yang menyenangkan maupun 

dalam ujian hidup. Dengan demikian, dakwah yang 

disampaikan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga 

transformatif dalam membentuk kesadaran spiritual 

masyarakat. 
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Gambar 4.1 Contoh postingan @ismaelalkholilie yang 

mengandung nilai keimanan 

Dari postingan tersebut, akun @ismaelalkholilie 

menampilkan refleksi mendalam tentang pentingnya 

meminta maaf kepada keluarga dan sahabat sebelum 

Ramadan, mengingat malam Nisfu Syaban adalah waktu 

yang istimewa untuk memperbaiki hubungan dan meraih 

keberkahan. Dalam Islam, membersihkan hati dari dendam 

dan permusuhan menjadi salah satu bentuk keimanan yang 

sejati, karena Allah SWT tidak hanya melihat ibadah 

seseorang tetapi juga kesucian hati dan hubungan baik 

dengan sesama. Konsep ini sejalan dengan ajaran aqidah 

Islam yang menekankan pentingnya menjaga hubungan 

harmonis dengan sesama sebagai refleksi dari keimanan 

kepada Allah SWT. Sikap pemaaf dan rendah hati dalam 

meminta serta memberi maaf menunjukkan pemahaman 
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yang mendalam terhadap konsep tauhid, yakni keyakinan 

bahwa segala sesuatu yang terjadi berada dalam ketetapan 

dan kehendak Allah. 

Melalui bahasa yang sederhana dan visual yang 

menarik, akun ini mengajak pengikutnya untuk menjadikan 

Nisfu Syaban sebagai momentum introspeksi diri, 

menyadari kesalahan yang telah diperbuat, serta membuka 

hati untuk memaafkan dan meminta maaf dengan tulus. 

Dalam perspektif keimanan, sikap ini merupakan bentuk 

implementasi dari nilai ihsan, yaitu berbuat baik tidak hanya 

kepada Allah melalui ibadah, tetapi juga kepada sesama 

manusia. Allah SWT menjanjikan ampunan bagi hamba-

hamba-Nya yang senantiasa menjaga hati dan 

membersihkan diri dari kebencian serta permusuhan. Oleh 

karena itu, pesan yang disampaikan dalam konten ini tidak 

hanya memperkuat keimanan secara personal, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya hidup dalam 

harmoni dan kasih sayang, yang merupakan bagian dari 

ajaran Islam. 

Selain itu, akun @ismaelalkholilie juga 

memberikan perspektif yang lebih luas tentang makna Nisfu 

Syaban sebagai waktu untuk memperbanyak doa dan 

meningkatkan kualitas ibadah. Dalam aspek aqidah, malam 

Nisfu Syaban menjadi kesempatan bagi umat Islam untuk 

memperbaiki hubungan vertikal dengan Allah SWT melalui 
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ibadah seperti shalat malam, membaca Al-Qur’an, serta 

berzikir. Keyakinan terhadap rahmat dan ampunan Allah di 

malam ini mencerminkan konsep tauhid, yaitu meyakini 

bahwa hanya Allah yang berkuasa atas segala ketetapan 

hidup dan bahwa setiap individu membutuhkan ampunan-

Nya. Dengan pendekatan yang interaktif dan inspiratif, akun 

ini berhasil mengemas pesan keagamaan menjadi sesuatu 

yang relevan dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan, 

khususnya generasi muda yang aktif di media sosial. 

2. Nilai Syari’ah 

Syariat merupakan sistem nilai fundamental 

dalam ajaran Islam yang berfungsi sebagai pedoman hidup 

umat Muslim. Secara etimologis, kata syarī‘ah berasal dari 

bahasa Arab yang berarti jalan menuju sumber air, yang 

secara terminologis dipahami sebagai jalan hidup yang 

harus ditempuh oleh setiap Muslim.52 Dalam konteks 

hukum Islam, syariat merujuk pada seperangkat norma 

ilahiah yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, 

sesama manusia, dan lingkungan sosialnya, serta bersifat 

mengikat bagi seluruh pemeluk Islam. 

Sejalan dengan fungsi syariat sebagai pedoman 

hidup yang menyeluruh, ajaran Islam tidak hanya 

 

52 Solihah Titin Sumanti, Dasar-Dasar Materi Pendidikan Agama 

Islam Untuk Perguruan Tinggi (Raja Grafindo Persada, 2015). 
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mengatur aspek spiritual, tetapi juga mencakup dimensi 

sosial dan moral. Pemahaman menyeluruh inilah yang 

menjadi salah satu fokus utama dalam konten dakwah 

yang disampaikan oleh @ismaelalkholilie. Melalui 

platform digital Instagram, ia secara konsisten 

menghadirkan nilai-nilai Islam yang berkaitan dengan 

norma ibadah dan hukum Islam yang aplikatif dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam aspek norma ibadah, konten yang disajikan 

banyak membahas tentang kewajiban ibadah individu 

seperti shalat, puasa, dan dzikir. Shalat sebagai tiang 

agama sering kali diangkat dalam unggahannya untuk 

mengingatkan audiens akan pentingnya menjaga kualitas 

ibadah, baik dari segi kekhusyukan maupun konsistensi 

dalam pelaksanaannya. Begitu pula dengan ibadah puasa, 

tidak hanya dalam konteks puasa wajib di bulan Ramadan, 

tetapi juga puasa sunnah yang dianjurkan untuk  

meningkatkan ketakwaan. Penyampaian materi ini 

dilakukan dengan pendekatan yang ringan namun penuh 

makna, sehingga mampu menarik perhatian berbagai 

kalangan, terutama generasi muda yang aktif 

menggunakan media sosial. 

Selain ibadah individu, @ismaelalkholilie juga 

menyoroti pentingnya ibadah sosial seperti zakat dan 

sedekah. Ia kerap membahas bagaimana kedua ibadah ini 
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memiliki dampak besar dalam membangun kesejahteraan 

dan solidaritas umat. Dalam unggahannya, ia mengajak 

pengikutnya untuk lebih peka terhadap kondisi sosial di 

sekitar mereka dengan berbagi kepada yang 

membutuhkan. Konten ini tidak hanya bersifat informatif, 

tetapi juga inspiratif, karena sering kali disertai dengan 

kisah nyata tentang manfaat sedekah yang dapat 

mengubah hidup seseorang. 

Tidak hanya terbatas pada ibadah, 

@ismaelalkholilie juga aktif mengedukasi audiensnya 

mengenai aspek hukum Islam dalam kehidupan sehari-

hari. Berbagai isu seperti muamalah, etika dalam bekerja, 

adab dalam berkomunikasi, hingga hukum-hukum terkait 

pernikahan dan keluarga kerap menjadi topik pembahasan. 

Dengan gaya penyampaian yang lugas dan berbasis dalil, 

konten-konten ini memberikan pemahaman yang lebih 

luas kepada masyarakat tentang bagaimana hukum Islam 

dapat diterapkan dalam kehidupan modern. Hal ini sejalan 

dengan tujuan utama dakwah di era digital, yaitu 

menghadirkan nilai-nilai Islam dalam format yang relevan 

dan mudah diterima oleh berbagai lapisan masyarakat. 

Dengan pendekatan yang holistik, konten 

@ismaelalkholilie tidak hanya sekadar mengajarkan 

ajaran Islam secara teori, tetapi juga mendorong 

pengikutnya untuk mengimplementasikan nilai-nilai 
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tersebut dalam kehidupan nyata. Hal ini menjadikan akun 

dakwah ini sebagai sumber inspirasi bagi banyak orang 

dalam memahami dan mengamalkan Islam secara lebih 

menyeluruh. 

 

  

  

Gambar 4.2 Contoh postingan @ismaelalkholilie yang 

mengandung nilai syari’ah 
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Akun @ismaelalkholilie sering mengangkat tema 

ini melalui konten yang membahas 10 keutamaan bulan 

Zulhijjah, seperti keistimewaan 10 hari pertama, anjuran 

memperbanyak ibadah, serta pahala besar bagi mereka 

yang berkurban. Dalam unggahannya, akun ini 

menekankan bahwa bulan Zulhijjah adalah waktu yang 

diberkahi, di mana amal ibadah seperti puasa, shalat 

sunnah, sedekah, dan dzikir memiliki nilai yang lebih besar 

di sisi Allah SWT. Keutamaan ini tidak terlepas dari ajaran 

syari’ah yang mengatur tata cara dan anjuran ibadah dalam 

Islam, di mana setiap amalan yang dikerjakan dengan niat 

ikhlas dan sesuai tuntunan syari’ah akan mendapat 

ganjaran berlipat ganda. 

Salah satu video pendeknya menampilkan hadis 

tentang keutamaan hari Arafah, yang dianjurkan untuk 

berpuasa karena dapat menghapus dosa selama dua tahun. 

Hal ini menunjukkan bagaimana ajaran syari’ah tidak 

hanya mengatur aspek ritual ibadah, tetapi juga menjadi 

sarana pembersihan jiwa dan peningkatan kualitas spiritual 

seorang Muslim. Selain itu, akun ini juga mengingatkan 

tentang pentingnya pelaksanaan ibadah qurban sebagai 

bentuk kepatuhan kepada Allah dan kepedulian sosial 

terhadap sesama. Dalam syari’ah Islam, qurban bukan 

sekadar penyembelihan hewan, tetapi merupakan simbol 

ketundukan total kepada Allah, sebagaimana dicontohkan 
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oleh Nabi Ibrahim AS yang bersedia mengorbankan 

putranya atas perintah-Nya. Lebih dari itu, qurban juga 

mencerminkan nilai solidaritas sosial, di mana daging hasil 

sembelihan dibagikan kepada kaum dhuafa, memperkuat 

ukhuwah Islamiyah dan menegaskan prinsip keadilan 

dalam distribusi rezeki. 

Dengan bahasa yang ringan dan visual yang 

menarik, akun ini tidak hanya menyajikan informasi 

keislaman, tetapi juga mendorong pengikutnya untuk 

mengamalkan nilai-nilai syari’ah dengan penuh kesadaran 

dan keikhlasan. Syari’ah Islam mengajarkan bahwa ibadah 

bukan hanya rutinitas tanpa makna, tetapi harus dilandasi 

dengan pemahaman dan keimanan yang kuat agar mampu 

membentuk karakter Muslim yang bertakwa. Melalui 

kontennya, akun @ismaelalkholilie berhasil menghadirkan 

ajaran Islam dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan 

relevan dengan kehidupan modern. Dengan demikian, 

ajaran Islam tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi 

juga diimplementasikan dalam kehidupan nyata, sehingga 

nilai-nilai syari’ah dapat menjadi pedoman dalam setiap 

aspek kehidupan umat Muslim. 

3. Nilai Akhlak 

Nilai-nilai akhlak merupakan seperangkat prinsip 

moral yang mengatur perilaku dan budi pekerti manusia 

berdasarkan ajaran Islam. Akhlak dipandang sebagai 
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manifestasi dari keimanan serta implementasi syariat 

dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut mencakup 

sikap jujur, dapat dipercaya (amanah), kasih sayang, 

pemaaf, kesabaran, dan kerendahan hati. Selain itu, akhlak 

Islam juga menekankan pentingnya menjaga kehormatan 

diri maupun orang lain, bersikap adil, serta bertanggung 

jawab dalam setiap aspek kehidupan sosial dan spiritual.53 

KH. Hasyim Asy’ari menegaskan bahwa akhlak 

merupakan landasan utama dalam menuntut ilmu dan 

menjalani kehidupan sosial dalam bingkai ajaran Islam.54 

Pendidikan akhlak juga menjadi salah satu fokus 

utama dalam konten dakwah yang disampaikan oleh akun 

@ismaelalkholilie. Dalam berbagai unggahannya, akun ini 

menekankan pentingnya membangun karakter yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam, sehingga setiap individu 

dapat menjadi pribadi yang lebih baik, baik dalam 

hubungan dengan Allah SWT maupun dengan sesama 

manusia. 

Salah satu cara yang digunakan dalam 

menyampaikan pendidikan akhlak adalah melalui video 

pendek dan kutipan inspiratif yang mudah dipahami oleh 

 

53 Sumanti. 
54 Seftika Aryani Ayudia Saputri, ‘Etika Pendidikan Islam Perspektif 

K.H. Hasyim Asy’ari’ (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019). 
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audiens dari berbagai kalangan. Konten-konten ini 

memberikan pemahaman mendalam tentang pentingnya 

memiliki akhlak terpuji, seperti kesabaran dalam 

menghadapi ujian hidup, kejujuran dalam setiap tindakan, 

kasih sayang kepada sesama, serta sikap menghormati 

orang lain, baik dalam lingkungan keluarga, pergaulan, 

maupun dalam interaksi sosial yang lebih luas. Dengan 

penyampaian yang sederhana namun penuh makna, pesan 

yang terkandung dalam konten ini diharapkan dapat 

memberikan dampak positif bagi para pengikutnya dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. 

Selain menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik, 

akun ini juga secara aktif mengingatkan pengikutnya akan 

bahaya akhlak tercela yang dapat merusak hubungan sosial 

dan nilai-nilai keislaman dalam diri seseorang. Dalam 

beberapa unggahan, @ismaelalkholilie membahas secara 

mendalam tentang dampak negatif dari perilaku seperti 

ghibah (menggunjing), fitnah, serta kesombongan. Ghibah 

dan fitnah, misalnya, sering kali dianggap sebagai hal yang 

sepele dalam kehidupan sosial, padahal dampaknya dapat 

merusak hubungan persaudaraan dan menimbulkan 

perpecahan di masyarakat. Akun ini juga memberikan 

refleksi tentang bahaya kesombongan, yang tidak hanya 

menjauhkan seseorang dari sifat rendah hati, tetapi juga 

dapat menghambat pertumbuhan spiritualnya. 
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Dengan menyajikan contoh-contoh nyata yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari, konten 

@ismaelalkholilie tidak hanya memberikan wawasan, 

tetapi juga membimbing audiens untuk lebih introspektif 

dalam menilai dan memperbaiki diri. Pendidikan akhlak 

yang disampaikan melalui media sosial ini menjadi salah 

satu sarana efektif dalam membentuk karakter individu 

yang lebih baik, sehingga nilai-nilai Islam dapat diterapkan 

dalam kehidupan bermasyarakat secara lebih luas. 
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Gambar 4.3 contoh postingan @ismaelalkholilie yang 

mengandung nilai akhlak 

Dalam contoh postingan tersebut, akun 

@ismaelalkholilie menampilkan pesan bahwa tidak semua 

pertanyaan pantas untuk diajukan, terutama jika dapat 

menyinggung harga diri, memunculkan rasa tidak nyaman, 

atau menyakiti perasaan orang lain. Unggahan ini 

mengajarkan bahwa menjaga lisan adalah bagian dari akhlak 
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mulia yang mencerminkan kedewasaan, kepedulian, serta 

penghormatan terhadap sesama manusia. Islam 

mengajarkan bahwa akhlak yang baik bukan hanya terlihat 

dari perbuatan, tetapi juga dari cara seseorang berbicara dan 

menyampaikan pendapat. Oleh karena itu, kesantunan 

dalam bertanya maupun berbicara menjadi refleksi dari 

karakter dan moralitas seseorang sebagai seorang Muslim. 

Dengan menyertakan kutipan hadis serta refleksi 

kehidupan sehari-hari, kontennya menegaskan bahwa 

perkataan yang baik adalah cerminan hati yang bersih, dan 

seorang Muslim seharusnya berpikir sebelum berbicara. 

Dalam Islam, kata-kata memiliki kekuatan besar, tidak 

hanya dalam menyampaikan informasi tetapi juga dalam 

membentuk hubungan sosial yang harmonis. Rasulullah 

SAW bersabda,  

عَنْ ابَيِ هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللهُ تعَالَىَ عَنْهُ أنََّ رَسُوْلَ الله ُصَلىَ الله عَُلَيْهِ  

وَسَلَّمَ قاَلَ: مَنْ كَانَ يؤُْمِنُ بالله ِوَالْيَوْمِ الْْٓخِرِ فلَْيقَلُْ خَيْرًا اوَْ لِيَصْمُتْ.  

ومسلم  البخاري   رواه  

"Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari 

akhir, hendaklah ia berkata baik atau diam." (HR. 

Bukhari dan Muslim).  

Hadis ini menegaskan pentingnya berbicara dengan 

penuh kebijaksanaan dan menjaga lisan agar tidak 

menyakiti orang lain. 
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Akun ini memberikan contoh konkret tentang jenis 

pertanyaan yang sebaiknya dihindari, seperti menyinggung 

status pernikahan, kondisi ekonomi, atau masalah pribadi 

seseorang yang dapat menimbulkan rasa malu, canggung, 

atau bahkan luka batin. Pertanyaan-pertanyaan semacam ini 

tidak hanya berpotensi melukai perasaan orang lain, tetapi 

juga dapat merusak hubungan sosial dan menimbulkan 

kesalahpahaman. Islam menekankan adab dalam berbicara 

sebagai bagian dari akhlak terpuji yang harus dijaga setiap 

saat, baik dalam interaksi langsung maupun melalui media 

sosial. 

Lebih dari sekadar mengingatkan, unggahan ini 

juga mengajak pengikutnya untuk lebih peka terhadap 

perasaan orang lain, dengan membiasakan bertanya atau 

berbicara hanya jika membawa manfaat dan kebaikan. 

Dengan menjaga lisan, seseorang tidak hanya menjaga 

hubungan baik dengan sesama, tetapi juga menunjukkan 

tingkat ketakwaan dan kecintaan kepada Allah SWT. 

Melalui bahasa yang sederhana, visual yang menarik, serta 

pendekatan yang relatable, akun ini membantu masyarakat 

memahami bahwa menjaga lisan bukan hanya bentuk 

kesopanan, tetapi juga bagian dari ibadah yang bernilai 

pahala di sisi Allah. 

Dengan adanya konten seperti ini, ajaran Islam 

tentang akhlak tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi 
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juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Sikap 

santun dalam bertanya dan berbicara mencerminkan 

kesadaran akan pentingnya adab dalam berinteraksi, 

menciptakan lingkungan sosial yang lebih harmonis, penuh 

kasih sayang, dan menghargai perasaan orang lain. Dalam 

konteks kehidupan modern yang serba digital, kesadaran 

untuk menjaga tutur kata, baik secara langsung maupun 

melalui media sosial, menjadi semakin penting. Dengan 

menanamkan nilai-nilai akhlak dalam setiap interaksi, 

seseorang tidak hanya menjaga kehormatannya sendiri, 

tetapi juga membantu membangun masyarakat yang lebih 

beradab dan bermoral sesuai dengan ajaran Islam. 

4. Nilai Sosial dan Kemasyarakatan 

Dalam perspektif Islam, kehidupan sosial 

dibangun atas kesadaran bahwa manusia adalah makhluk 

sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Konsep masyarakat 

Islam sebagaimana dijelaskan oleh Yusuf al-Qaradawi 

menekankan integrasi antara peran spiritual dan peran 

sosial secara menyeluruh, di mana setiap individu 

diharapkan berkontribusi aktif dalam menyelesaikan 

persoalan masyarakat tanpa memandang ras, golongan, 

maupun status sosial.55 Masyarakat Islam ideal 

 

55 Sadan, ‘KONSEP MASYARAKAT ISLAM MENURUT YUSUF AL-QARDHAWI 
Sadan’, Ma’rifah: Jurnal Pendidikan Agama Islam Dan Peradaban, 81–98. 
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dibayangkan sebagai masyarakat rabbani yang menjadikan 

nilai-nilai spiritual, kemanusiaan, dan keseimbangan 

(tawazun) sebagai fondasi utama, serta mengedepankan 

prinsip hablumminallah, hablumminannas, dan 

hablumminal‘alam secara seimbang dalam praksis 

kehidupan.56 

Dalam kerangka teoritik tersebut, konten dakwah 

yang disampaikan oleh akun @ismaelalkholilie dapat 

dilihat sebagai upaya aktualisasi nilai-nilai sosial dalam 

ajaran Islam melalui media digital. Konten yang disajikan 

tidak hanya terbatas pada aspek ibadah ritual dan spiritual, 

tetapi juga secara konsisten menekankan pentingnya etika 

sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui berbagai 

unggahannya, akun ini mengangkat tema kepedulian, 

empati, kejujuran, dan keadilan sebagai nilai-nilai esensial 

yang sejalan dengan struktur sosial Islam. 

Salah satu nilai utama yang sering diangkat adalah 

pentingnya menebar kebaikan, baik dalam bentuk tindakan 

kecil maupun kontribusi yang lebih besar bagi masyarakat. 

Konten yang diunggah kerap mengajak pengikutnya untuk 

selalu berbuat baik, tidak hanya kepada keluarga dan teman 

dekat, tetapi juga kepada siapa saja, termasuk mereka yang 

 

56 Sadan. 
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membutuhkan. Hal ini mencerminkan ajaran Islam yang 

menekankan konsep ukhuwah Islamiyah (persaudaraan 

sesama Muslim) dan ukhuwah insaniyah (persaudaraan 

sesama manusia), di mana setiap individu memiliki 

tanggung jawab sosial untuk menciptakan lingkungan yang 

harmonis. 

Selain itu, akun ini juga menekankan pentingnya 

empati terhadap sesama sebagai salah satu bentuk akhlak 

mulia. Dalam beberapa unggahan, disampaikan bagaimana 

Rasulullah SAW memberikan teladan dalam berempati dan 

peduli terhadap orang lain, terutama kaum yang lemah dan 

membutuhkan. Akun ini mengingatkan bahwa empati 

bukan hanya tentang merasakan penderitaan orang lain, 

tetapi juga bertindak untuk membantu dengan ikhlas. Sikap 

ini dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti 

membantu tetangga yang sedang mengalami kesulitan, 

menyantuni anak yatim, atau sekadar memberikan 

dukungan moral kepada orang-orang di sekitar kita. 

Selain menebar kebaikan dan berempati, akun 

@ismaelalkholilie juga sering mengangkat prinsip keadilan 

dan kejujuran sebagai bagian dari nilai-nilai sosial yang 

harus dijunjung tinggi. Dalam berbagai kontennya, ia 

mengingatkan pentingnya berlaku adil dalam berbagai 

aspek kehidupan, baik dalam pekerjaan, keluarga, maupun 

hubungan sosial lainnya. Kejujuran juga menjadi aspek 
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penting yang terus ditekankan, karena merupakan fondasi 

utama dalam membangun kepercayaan dan keharmonisan 

dalam masyarakat. 

Dengan penyampaian yang ringan, jelas, dan 

berbasis dalil, akun ini berhasil memberikan pemahaman 

yang lebih luas tentang bagaimana Islam tidak hanya 

mengatur hubungan vertikal dengan Allah SWT, tetapi 

juga hubungan horizontal dengan sesama manusia. Melalui 

kontennya, akun @ismaelalkholilie menjadi salah satu 

media dakwah yang memberikan inspirasi bagi masyarakat 

untuk menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sosial, sehingga tercipta lingkungan yang lebih harmonis, 

penuh dengan kebaikan, dan berlandaskan nilai-nilai luhur 

Islam. 
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Gambar 4.4 contoh postingan @ismaelalkholilie yang 

mengandung nilai sosial dan kemasyarakatan 

Salah satu contoh unggahan akun 

@ismaelalkholilie yang mencerminkan nilai sosial dan 

kemasyarakatan adalah pembahasan mengenai pentingnya 

menghindari overthinking terhadap perkataan orang lain. 

Untuk mengatasi hal tersebut, akun @ismaelalkholilie 
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memberikan beberapa tips praktis yang dapat membantu 

seseorang menghadapi realitas sosial dengan lebih bijak. 

Salah satunya adalah memaklumi manusia sebagai manusia 

menyadari bahwa setiap individu memiliki kekurangan, 

kelemahan, dan keterbatasan, sehingga tidak selalu dapat 

memenuhi ekspektasi kita. Kesadaran ini menjadi kunci 

dalam membangun hubungan sosial yang lebih harmonis, 

karena dengan memahami bahwa setiap orang memiliki 

latar belakang dan cara berpikir yang berbeda, kita dapat 

lebih mudah menerima perbedaan dan menghindari konflik 

yang tidak perlu. 

Selain itu, akun ini juga menekankan pentingnya 

menurunkan ekspektasi terhadap orang lain. Semakin tinggi 

harapan yang kita tanamkan kepada seseorang, semakin 

besar potensi kekecewaan yang mungkin kita rasakan. 

Dalam konteks sosial, sikap ini penting untuk diterapkan 

agar seseorang tidak mudah tersinggung atau kecewa dalam 

pergaulan, baik di lingkungan keluarga, tempat kerja, 

maupun komunitas. Dengan mengurangi ekspektasi yang 

berlebihan dan lebih banyak berprasangka baik 

(husnudzan), seseorang akan lebih mampu menghadapi 

dinamika sosial dengan hati yang lapang dan pikiran yang 

jernih. 

Akun ini juga mengajak pengikutnya untuk 

menanamkan dalam hati bahwa terus-menerus memikirkan 
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hal buruk atau perkataan negatif dari orang lain tidak akan 

membawa manfaat, justru hanya akan menguras energi dan 

menghambat kebahagiaan diri sendiri. Dalam kehidupan 

bermasyarakat, individu yang terlalu larut dalam 

kekecewaan dan prasangka negatif cenderung sulit menjalin 

hubungan sosial yang sehat. Sebaliknya, mereka yang 

mampu berpikir positif dan memaafkan lebih mudah 

membangun interaksi yang penuh dengan kedamaian dan 

saling menghargai. 

Dengan bahasa yang sederhana dan pendekatan 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, unggahan ini 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

bagaimana cara menyikapi perkataan orang lain dengan 

bijak. Akun @ismaelalkholilie menekankan bahwa 

ketenangan hati dapat diraih dengan lebih fokus pada hal-

hal yang positif, menerima diri sendiri dengan lapang dada, 

serta menjaga hubungan sosial dengan sikap yang lebih 

santai dan penuh pengertian. Dalam ajaran Islam, konsep ini 

berkaitan erat dengan nilai ukhuwah Islamiyah 

(persaudaraan dalam Islam), yang mengajarkan bahwa 

hubungan antarmanusia harus didasarkan pada sikap 

toleran, saling menghormati, dan menghindari kebencian. 

Dengan demikian, ajaran Islam tentang sikap sabar, 

husnudzan (berprasangka baik), dan menjaga ketenangan 

hati dapat diterapkan dalam interaksi sosial, menciptakan 
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hubungan yang lebih harmonis dan penuh toleransi dalam 

masyarakat. Seorang Muslim yang memiliki kesadaran 

sosial yang baik tidak hanya fokus pada kesejahteraan 

dirinya sendiri, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan 

lingkungan yang damai, saling mendukung, dan penuh 

dengan nilai-nilai kasih sayang. Dengan pendekatan ini, 

media sosial tidak hanya menjadi tempat berbagi informasi, 

tetapi juga ruang untuk memperkuat nilai-nilai 

kemasyarakatan dan mempererat hubungan antarindividu 

dalam semangat kebersamaan. 

5. Nilai Pendidikan dalam Konteks Keseharian 

Dalam perspektif Islam, pendidikan (al-tarbiyah) 

tidak hanya dimaknai sebagai proses pengajaran ilmu 

pengetahuan semata, tetapi juga sebagai usaha sistematis 

dalam membentuk karakter dan kepribadian manusia 

secara holistik. Pendidikan Islam bertujuan untuk 

mengembangkan seluruh potensi manusia baik jasmani, 

rohani, intelektual, maupun moral agar tercipta pribadi 

yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Tujuan ini 

selaras dengan pemikiran Al-Ghazali, yang menyatakan 

bahwa pendidikan bertujuan mendekatkan diri kepada 

Allah, mengembangkan fitrah manusia, membina akhlak 

yang luhur, serta membentuk insan profesional yang 
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mampu menjalankan amanah duniawi secara bertanggung 

jawab.57 

Pendidikan dalam Islam menekankan keterpaduan 

antara aspek teologis dan aplikatif, yang tercermin dalam 

nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, serta 

toleransi. Nilai-nilai ini tidak hanya berlaku di ranah 

spiritual, tetapi juga memiliki relevansi kuat dalam 

kehidupan sosial, ekonomi, maupun budaya umat Islam. 

Oleh karena itu, implementasi pendidikan Islam harus 

menyentuh realitas kehidupan keseharian dan 

diintegrasikan ke dalam dinamika masyarakat modern. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa konten 

yang disampaikan oleh akun Instagram @ismaelalkholilie 

telah berhasil menerjemahkan prinsip-prinsip pendidikan 

Islam ke dalam bentuk dakwah digital relevan dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga mudah dipahami dan 

diterapkan oleh audiens dari berbagai latar belakang sosial 

dan usia. Dalam menyampaikan nilai-nilai Islam, akun ini 

tidak hanya berfokus pada aspek teologis atau hukum Islam 

secara kaku, tetapi juga mengaitkannya dengan realitas 

kehidupan masyarakat modern. Hal ini menjadikan dakwah 

 

57 Nurhayati and Roza. 
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yang disampaikan terasa lebih dekat dengan audiens dan 

lebih aplikatif dalam berbagai situasi kehidupan. 

Penyampaian nilai-nilai Islam dalam konten ini 

dilakukan dengan menggunakan bahasa yang sederhana 

dan komunikatif, sehingga pesan yang disampaikan dapat 

diterima oleh berbagai kalangan, termasuk generasi muda 

yang mungkin belum terlalu mendalami ajaran Islam 

secara formal. Pemilihan diksi yang ringan tetapi tetap 

bermakna memungkinkan audiens untuk menangkap 

esensi dari pesan yang disampaikan tanpa merasa terbebani 

oleh istilah-istilah yang terlalu akademis atau sulit 

dipahami. 

Selain itu, penggunaan visual yang menarik 

menjadi elemen penting dalam memperkuat daya tarik 

konten. Dalam era digital yang serba cepat ini, visual yang 

estetis dan dinamis memiliki peran besar dalam menarik 

perhatian serta mempertahankan minat audiens. Akun ini 

sering menyertakan infografis, ilustrasi, serta video pendek 

yang disajikan secara profesional, sehingga nilai-nilai 

Islam dapat tersampaikan dengan lebih efektif dan 

menarik. Dengan pendekatan ini, konten yang disajikan 

tidak hanya bersifat informatif tetapi juga inspiratif, 

membuat audiens lebih terdorong untuk memahami dan 

mengamalkan ajaran yang diberikan. 
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Lebih dari itu, akun ini juga sering menggunakan 

contoh konkret yang sesuai dengan realitas kehidupan 

masyarakat modern. Misalnya, dalam membahas 

keutamaan kejujuran, akun ini tidak hanya mengutip ayat 

Al-Qur’an atau hadis, tetapi juga mengaitkannya dengan 

fenomena sosial seperti etika dalam dunia kerja, kejujuran 

dalam berbisnis, serta tanggung jawab dalam media sosial. 

Dengan memberikan contoh nyata yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari, audiens lebih mudah 

menghubungkan ajaran Islam dengan pengalaman mereka 

sendiri, sehingga nilai-nilai tersebut dapat diaplikasikan 

secara langsung dalam kehidupan mereka. 

Pendekatan dakwah yang kontekstual dan adaptif 

ini menjadikan akun @ismaelalkholilie sebagai salah satu 

sumber edukasi Islam yang efektif di era digital. Dengan 

menyajikan ajaran Islam dalam format yang lebih dekat 

dengan keseharian masyarakat, akun ini mampu 

menjangkau lebih banyak orang dan memberikan dampak 

positif dalam membentuk kesadaran spiritual serta etika 

sosial mereka. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah yang 

disampaikan melalui media sosial tidak hanya dapat 

menjadi sarana pembelajaran agama, tetapi juga sebagai 

media transformasi sosial yang mampu menginspirasi 

perubahan positif dalam kehidupan bermasyarakat. 
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Gambar 4.5 Contoh postingan @ismaelalkholilie yang 

mengandung nilai pendidikan dalam konteks 

keseharian 

Salah satu contoh unggahan akun 

@ismaelalkholilie yang relevan dengan kondisi sosial saat 

ini adalah pembahasannya mengenai fenomena yang sedang 

viral di media sosial, yaitu lirik lagu yang berbunyi 

"Untungnya, hidup harus tetap berjalan." Unggahan ini 

tidak hanya sekadar mengikuti tren, tetapi juga 

menghadirkan refleksi mendalam tentang bagaimana 

manusia seharusnya menyikapi tantangan dan ujian 

kehidupan dengan sikap tawakal dan keteguhan hati. 

Dalam kontennya, @ismaelalkholilie mengajak 

para pengikutnya untuk  memahami bahwa kehidupan tidak 

selalu berjalan sesuai dengan harapan. Namun, sebagai 
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manusia, kita tetap harus melanjutkan perjalanan dengan 

penuh kesabaran dan keikhlasan. Akun ini mengingatkan 

bahwa dalam Islam, konsep menerima takdir (qadar) 

merupakan bagian dari keimanan yang perlu dihayati 

dengan baik. Nilai ini juga sejalan dengan prinsip 

pendidikan karakter, di mana seseorang diajarkan untuk 

memiliki daya juang, pantang menyerah, dan kesiapan 

dalam menghadapi berbagai situasi yang tidak selalu ideal. 

Pendidikan bukan hanya tentang akademik, tetapi juga 

tentang membentuk mental yang kuat dan resilien dalam 

menjalani kehidupan. 

Lebih dari sekadar refleksi keagamaan, unggahan 

ini juga memiliki nilai edukatif yang dapat diterapkan dalam 

konteks keseharian, baik di lingkungan keluarga, sekolah, 

maupun tempat kerja. Akun ini memberikan beberapa pesan 

motivasi yang mengajak audiens untuk tidak berlarut-larut 

dalam kesedihan dan lebih fokus pada solusi serta langkah 

ke depan. Lirik lagu yang viral dijadikan sebagai media 

pembelajaran yang relevan, mengajarkan bahwa meskipun 

kehidupan menghadirkan ujian, selalu ada harapan dan 

kesempatan untuk memperbaiki keadaan. Hal ini 

mencerminkan pentingnya memiliki growth mindset dalam 

dunia pendidikan, yaitu pola pikir yang terbuka terhadap 

perubahan, melihat tantangan sebagai peluang untuk 
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berkembang, serta selalu berusaha meningkatkan kualitas 

diri. 

Dengan pendekatan yang sederhana dan mudah 

dipahami, unggahan ini menjadi bentuk dakwah yang 

relevan bagi generasi muda. Melalui konten ini, mereka 

tidak hanya diajarkan tentang pentingnya sabar dan tawakal 

dalam menghadapi kehidupan, tetapi juga diberikan 

pemahaman bahwa setiap kesulitan dapat menjadi sarana 

pembelajaran dan pertumbuhan diri. Dalam konteks 

pendidikan, sikap ini sangat penting dalam membentuk 

pribadi yang tangguh, mampu beradaptasi dengan 

perubahan, serta memiliki kecerdasan emosional yang baik. 

Dengan menyelaraskan pesan-pesan keislaman 

dengan tren yang sedang populer, @ismaelalkholilie 

berhasil menyampaikan nilai-nilai spiritual dengan cara 

yang lebih menarik dan relatable, sehingga dapat lebih 

mudah diterima dan diaplikasikan oleh masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa media 

sosial dapat menjadi alat edukasi yang efektif, tidak hanya 

untuk menyebarkan informasi keislaman, tetapi juga untuk 

membangun kesadaran akan pentingnya penguatan karakter 

dan mental dalam menghadapi tantangan hidup. 
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BAB IV 

RESPON AUDIENS DAN IMPLIKASI KONTEN INSTAGRAM 

@ismaelalkholilie TERHADAP ETIKA MASYARAKAT 

A. Respon Audiens Terhadap Konten dalam Akun Instagram 

@ismaelalkholilie 

Berdasarkan analisis, mayoritas pengikut akun 

@ismaelalkholilie memberikan respons positif terhadap konten 

yang diunggah. Hal ini terlihat dari banyaknya komentar yang berisi 

apresiasi, pertanyaan, serta diskusi mengenai topik yang dibahas. 

Banyak pengguna yang mengungkapkan rasa syukur dan terinspirasi 

oleh materi yang disampaikan, sementara yang lain menggunakan 

kolom komentar sebagai wadah untuk memperdalam pemahaman 

mereka tentang ajaran Islam. Hal ini bisa dilihat dari salah satu 

komentar yang menyebutkan bahwa ”MasyaAllah.. tulisan jenengan 

selalu mampu menghipnotis pikiran dan hati saya. Terima kasih 

berkali-kali karena tlisan-tulisan yang begitu indah” tulis akun 

dengan nama @fiqhiyah23 dalam postingan ”bernadya, bersufiya, 

berbahagya”. 

Fenomena ini sejalan dengan Teori Keterlibatan Audiens 

(Audience Engagement Theory), yang menyatakan bahwa audiens 

masa kini tidak lagi bersifat pasif, melainkan aktif dalam 

mengonsumsi dan merespons konten media. Dalam konteks media 

sosial seperti Instagram, keterlibatan ini diwujudkan dalam berbagai 

bentuk interaksi, seperti pemberian tanda suka (likes), komentar, 

penyebaran ulang (repost), serta partisipasi dalam diskusi di 
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berbagai platform digital lainnya. Respons yang bersifat interaktif 

ini mengindikasikan keberhasilan dakwah digital melalui akun 

@ismaelalkholilie dalam menciptakan koneksi emosional dan 

intelektual antara konten dan audiens. 

Lebih lanjut, Tunstall membagi tingkat keterlibatan audiens 

ke dalam tiga kategori, yaitu keterlibatan primer, sekunder, dan 

tersier.58 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

pengikut akun @ismaelalkholilie berada pada tingkat keterlibatan 

primer, yaitu ketika audiens memberikan perhatian penuh terhadap 

konten dakwah. Hal ini terlihat dari komentar-komentar yang 

mendalam dan reflektif, yang menandakan adanya pemahaman nilai 

keislaman secara aplikatif. Namun demikian, terdapat pula audiens 

dengan tingkat keterlibatan sekunder, yakni mereka yang menyimak 

konten sambil melakukan aktivitas lain, tetapi tetap menaruh minat 

terhadap pesan yang disampaikan. 

Keterlibatan yang tinggi ini menunjukkan bahwa media 

sosial seperti Instagram tidak hanya berfungsi sebagai alat 

penyebaran informasi, melainkan juga sebagai ruang partisipatif 

yang memungkinkan audiens untuk mengalami dan 

menginternalisasi pesan secara aktif. Pendekatan dakwah digital 

semacam ini dapat mengintegrasikan fungsi edukatif dan 

transformatif sekaligus, sebagaimana ditegaskan dalam Teori 

Keterlibatan Audiens bahwa keberhasilan media tidak diukur dari 

 

58 Tunstall. 
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kuantitas informasi yang disampaikan, melainkan dari sejauh mana 

audiens terlibat secara bermakna dengan konten yang mereka 

konsumsi. 

Lebih jauh, respons positif audiens juga memperkuat 

temuan bahwa konten dakwah yang disampaikan melalui akun ini 

memiliki relevansi tematik, daya tarik visual, dan kekuatan bahasa 

yang mampu menyentuh aspek emosional dan intelektual audiens. 

Hal ini sejalan dengan Teori Multimedia Mayer yang menekankan 

pentingnya koherensi dan segmentasi konten dalam penyampaian 

pesan multimedia agar lebih mudah diterima dan dipahami.59 

Selain itu, pola interaksi menunjukkan bahwa pengikut akun 

ini terdiri dari berbagai kalangan, mulai dari remaja, mahasiswa, 

hingga kalangan profesional dan orang tua yang ingin memperkaya 

wawasan mereka tentang Islam. Banyak dari mereka yang tertarik 

dengan pendekatan dakwah yang disajikan secara ringan, tetapi tetap 

berbobot, sehingga dapat dengan mudah diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Tingginya tingkat keterlibatan audiens juga tercermin dalam 

jumlah suka, pembagian ulang (repost), serta diskusi lanjutan yang 

terjadi di berbagai platform media sosial lainnya. Tidak jarang 

unggahan dari akun ini menjadi viral dan mendapat perhatian luas, 

menunjukkan bahwa konten yang disampaikan memiliki relevansi 

yang tinggi dengan kebutuhan umat Islam saat ini. Selain itu, 

 

59 ‘Mayer, R. E. (2009). Multimedia Learning 2nd Edition.Pdf - Google Drive’. 



97 

 

interaksi yang aktif antara pengelola akun dan para pengikutnya juga 

menjadi faktor utama dalam membangun komunitas yang dinamis 

dan saling mendukung dalam memahami serta mengamalkan ajaran 

Islam. Dengan demikian, pendekatan dakwah digital yang 

dijalankan oleh akun @ismaelalkholilie terbukti mampu 

menjembatani nilai-nilai keislaman dengan gaya komunikasi 

generasi digital secara efektif dan transformatif. 

B. Implikasi Konten Instagam @ismaelalkholilie Terhadap Etika 

Masyarakat Terhadap Dakwah Lora Ismael 

Dalam penelitian ini, persepsi audiens terhadap akun 

@ismaelalkholilie menjadi fokus utama sebagai upaya untuk 

memahami bagaimana pesan dakwah yang disampaikan oleh Lora 

Ismael diterima oleh khalayak dengan latar belakang yang beragam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana efektivitas 

metode dakwah yang digunakan dalam menyampaikan nilai-nilai 

Islam melalui media sosial, serta bagaimana audiens menafsirkan 

dan merespons konten yang diunggah. 

Setiap informan dalam penelitian ini memiliki sudut 

pandang tersendiri dalam menilai cara penyampaian dakwah yang 

dilakukan, baik dari aspek komunikasi, gaya penyampaian, 

kelengkapan isi materi, maupun relevansi tema yang diangkat 

dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat saat ini. Faktor-faktor 

seperti bahasa yang digunakan, visualisasi dalam penyampaian, 

serta keterkaitan konten dengan isu-isu sosial dan keagamaan yang 
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berkembang juga menjadi bagian penting dalam membentuk 

persepsi audiens terhadap akun tersebut. 

Pemahaman mengenai bagaimana pesan dakwah diterima 

oleh khalayak menjadi aspek krusial dalam penelitian ini, karena 

dapat memberikan gambaran mengenai tingkat keterjangkauan dan 

efektivitas metode yang digunakan. Dengan adanya respons yang 

beragam dari para informan, penelitian ini diharapkan mampu 

menggali wawasan yang lebih luas mengenai dampak serta 

pengaruh dakwah digital dalam membentuk pemahaman, sikap, dan 

praktik keberagamaan di tengah masyarakat modern. 

Selain itu, hasil analisis ini juga diharapkan dapat menjadi 

bahan evaluasi dalam mengembangkan strategi dakwah yang lebih 

inklusif, komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik audiens di era 

digital. Dengan semakin berkembangnya teknologi dan perubahan 

pola konsumsi informasi, dakwah melalui media sosial perlu terus 

beradaptasi agar tetap relevan dan mampu menjangkau lebih banyak 

kalangan secara efektif. 

Berikut adalah pendapat dari sepuluh informan yang telah 

dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini, yang mencerminkan 

beragam persepsi dan respons terhadap akun @ismaelalkholilie 

serta metode dakwah yang digunakannya. 

Arfi Khairul Mujahid, seorang pria berusia 25 tahun, 

mengungkapkan bahwa metode komunikasi dakwah yang 

digunakan oleh Lora Ismael sangat sesuai dengan ekspektasinya. Ia 
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merasa bahwa dakwah yang disampaikan memiliki dampak positif 

bagi para audiens karena mampu memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang ajaran Islam. Selain itu, konsep dan tema 

yang dikemas dengan baik menjadikan konten dakwah ini lebih 

menarik serta memberikan manfaat bagi banyak orang. Bagi Arfi, 

penyampaian yang interaktif dan tidak monoton menjadi salah satu 

daya tarik utama dari dakwah yang dilakukan oleh Lora Ismael. 

Dengan gaya berbicara yang santai tetapi tetap penuh makna, ia 

merasa lebih mudah memahami pesan yang ingin disampaikan. 

Penyampaian yang mengutamakan kedekatan emosional dengan 

audiens membuat dakwah lebih mengena dan dapat diterima oleh 

berbagai kalangan, baik mereka yang sudah mendalami Islam 

maupun yang baru belajar. 

Galuh Rahmawati, seorang wanita berusia 27 tahun, menilai 

bahwa cara komunikasi yang diterapkan oleh Lora Ismael sudah 

memenuhi harapannya. Menurutnya, tema yang dipilih selalu 

relevan dengan kondisi saat ini, sehingga mudah dipahami dan 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penyampaian 

dakwah yang dikaitkan dengan isu-isu aktual membuatnya lebih 

menarik dan berpengaruh secara positif terhadap penontonnya. 

Galuh juga mengapresiasi bagaimana Lora Ismael mampu 

mengemas dakwah dengan pendekatan yang tidak menggurui, tetapi 

lebih kepada mengajak dan memberi wawasan. Ia merasa bahwa 

dakwah yang dilakukan tidak hanya sekadar menyampaikan ajaran 

agama, tetapi juga memberikan refleksi mendalam bagi audiens agar 
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mereka lebih memahami Islam dalam konteks kehidupan modern. 

Dengan pendekatan ini, menurutnya, dakwah menjadi lebih relevan 

bagi masyarakat yang sedang mencari jawaban atas berbagai 

permasalahan kehidupan. 

Ahdina, yang berusia 25 tahun, juga memberikan apresiasi 

terhadap cara dakwah Lora Ismael. Ia menyebut bahwa metode yang 

digunakan sangat mudah diterima oleh berbagai kalangan. Hal yang 

membuatnya lebih tertarik adalah bagaimana setiap materi dakwah 

selalu disertai dengan penjelasan yang rinci dan jelas. Bagi Ahdina, 

pemaparan yang terstruktur dan didukung dengan sumber-sumber 

yang kredibel membuat dakwah menjadi lebih dapat dipercaya dan 

dipahami dengan baik. Selain itu, ia menilai bahwa cara 

penyampaian yang santai tetapi tetap berlandaskan dalil yang kuat 

memberikan keseimbangan antara aspek keilmuan dan pendekatan 

yang ramah. Dengan gaya komunikasi seperti ini, audiens merasa 

lebih nyaman dan tidak terbebani saat mendengarkan dakwah. 

Penyajian materi yang detail tetapi tetap mudah dipahami menjadi 

keunggulan tersendiri yang membedakan dakwah Lora Ismael dari 

lainnya. 

Nafisatud Diniyyah, berusia 29 tahun, memiliki pandangan 

yang serupa. Ia menganggap bahwa Lora Ismael memiliki cara yang 

efektif dalam menyampaikan dakwah. Dengan bahasa yang 

sederhana dan mudah dimengerti, pesan-pesan yang disampaikan 

menjadi lebih membekas. Selain itu, ia mengapresiasi bagaimana 

Lora selalu merujuk pada kitab-kitab salaf dalam setiap jawabannya. 
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Pendekatan ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam bagi 

para audiens dan menjadikan Lora sebagai sosok yang patut 

diteladani. Bagi Nafisatud, salah satu kekuatan utama dari dakwah 

yang disampaikan adalah bagaimana Lora Ismael mampu 

menghubungkan ajaran Islam dengan situasi sosial yang sedang 

berkembang. Dengan cara ini, audiens tidak hanya mendapatkan 

wawasan keagamaan tetapi juga pemahaman tentang bagaimana 

Islam dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dwi Jeliati, yang berusia 24 tahun, menyoroti bahwa tema 

dakwah Lora Ismael sangat sesuai dengan karakteristik generasi 

muda, khususnya Gen Z. Pendekatan yang digunakan dalam 

menyampaikan materi terasa lebih dekat dengan kehidupan sehari-

hari mereka. Selain itu, metode yang sederhana namun tetap kaya 

akan makna membuat audiens lebih mudah memahami inti pesan 

yang ingin disampaikan. Dwi juga menilai bahwa penggunaan 

bahasa yang tidak kaku dan gaya penyampaian yang fleksibel 

membuat konten dakwah menjadi lebih menarik dan tidak 

membosankan. Dengan strategi ini, Lora Ismael mampu menarik 

perhatian generasi muda untuk lebih mendalami ajaran Islam tanpa 

merasa tertekan atau terbebani. 

Iqnaul Umam Ashidiqi, pria berusia 29 tahun, 

mengapresiasi cara dakwah Lora Ismael yang selalu mengangkat 

isu-isu sosial yang sedang berkembang di masyarakat. Baginya, 

dakwah yang berbasis pada fenomena sosial mampu memberikan 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang sering muncul di benak 
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masyarakat. Selain itu, pendekatan yang digunakan dalam 

membahas masalah fiqhiyyah juga dianggap sangat aktual dan 

relevan. Iqnaul menilai bahwa metode ini memungkinkan audiens 

untuk memahami hukum Islam dari berbagai sudut pandang, 

sehingga mereka dapat mengambil keputusan yang sesuai dengan 

prinsip syariat Islam tanpa merasa kebingungan. 

Riska Wulan, yang telah berusia 30 tahun, menilai bahwa 

Lora Ismael memiliki gaya dakwah yang sopan dan menyentuh hati. 

Baginya, dakwah yang disampaikan tidak hanya mudah dipahami, 

tetapi juga memiliki nilai-nilai yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Konsep dan tema yang diangkat juga 

dianggap sederhana, namun tetap memiliki dampak yang besar bagi 

penonton. Dengan pendekatan yang penuh kelembutan tetapi tetap 

tegas dalam menyampaikan kebenaran, dakwah Lora Ismael 

menjadi lebih efektif dalam menyentuh hati audiens. 

Dari berbagai pendapat yang telah disampaikan, dapat 

disimpulkan bahwa dakwah yang disampaikan oleh Lora Ismael 

memperoleh apresiasi positif dari berbagai kalangan. Gaya 

komunikasinya yang sederhana namun berbobot, pemilihan tema 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, serta pendekatan yang 

interaktif dan mudah dipahami menjadikan dakwahnya memiliki 

daya tarik tersendiri bagi audiens. Metode penyampaian yang 

disesuaikan dengan karakteristik pengguna media sosial membuat 

pesan-pesan keislaman lebih mudah diakses dan diterima oleh 
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masyarakat luas, baik dari kalangan remaja, dewasa, hingga generasi 

yang lebih senior. 

Selain itu, penggunaan sumber yang kredibel dalam setiap 

unggahannya memperkuat kepercayaan audiens terhadap dakwah 

yang disampaikan. Bahasa yang ringan namun tetap berbobot, serta 

penyampaian yang fleksibel dan tidak terkesan menggurui, 

menjadikan Lora Ismael sebagai salah satu pendakwah yang mampu 

menjangkau audiens dengan latar belakang yang beragam. 

Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman keislaman 

masyarakat, tetapi juga mendorong mereka untuk mengamalkan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari dengan cara yang lebih 

kontekstual dan relevan. 

Lebih jauh, keberhasilan metode dakwah ini menunjukkan 

bahwa media sosial dapat menjadi sarana yang efektif dalam 

menyebarkan nilai-nilai Islam, selama pesan yang disampaikan 

dikemas dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan audiens. Melalui 

kombinasi antara isi yang kuat, gaya komunikasi yang menarik, serta 

pemanfaatan media digital secara optimal, Lora Ismael berhasil 

menghadirkan dakwah yang inklusif dan menjangkau audiens dari 

berbagai usia dan latar belakang sosial, dari remaja hingga orang tua. 

Hal ini memperkuat teori Kaplan & Haenlein bahwa media sosial 

memiliki tiga fungsi utama dalam pendidikan, yaitu sebagai sarana 
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komunitas, edukasi, dan promosi nilai.60 Lora Ismael secara tidak 

langsung telah membentuk komunitas dakwah digital yang saling 

mendukung dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam. 

Temuan ini juga menunjukkan pentingnya pendekatan 

dakwah yang tidak menggurui tetapi mengajak dan memberi ruang 

refleksi. Metode ini sesuai dengan teori etika pendidikan Islam 

menurut KH. Hasyim Asy’ari yang menekankan pentingnya adab 

dalam menyampaikan ilmu, baik dari pendidik kepada murid 

maupun sebaliknya.61 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

respons audiens terhadap dakwah yang disampaikan, hasil analisis 

dari tanggapan mereka dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 

No Nama  

Audiens 

Cara 

Komunikasi 

Sesuai 

Harapan? 

Konsep  

atau Tema 

Konten 

Hal  

yang  

Menarik 

Dampak 

Dakwah 

1 Arfi  

Khairul 

Mujahid  

Ya Bagus, 

menarik, 

bermanfaat  

Memberi 

dampak positif, 

konsep menarik  

Baik 

2 Galuh 

Rahmawati  

Ya Sesuai 

dengan 

keadaan saat 

ini  

Relevan dengan 

situasi terkini  

Baik 

 

60 Kaplan and Haenlein. 
61 Seftika Aryani Ayudia Saputri, ‘Etika Pendidikan Islam Perspektif K.H. 
Hasyim Asy’ari’. 



105 

 

3 Ahdina  Ya Sangat bagus, 

mudah 

diterima  

Penjelasan 

detail, mudah 

dipahami  

Baik 

4 Nafisatud 

Diniyyah  

Ya Bagus dan 

menarik, 

mengangkat 

isu viral  

Menggunakan 

kitab salaf 

sebagai referensi

  

Baik 

5 Dwi Jeliati  Ya Sesuai untuk 

Gen Z, 

sederhana  

Dikemas dengan 

contoh nyata  

Baik 

6 Iqnaul  

Umam  

Ashidiqi  

Ya Aktual, 

membahas 

permasalahan 

fiqih  

Memberikan 

pemahaman 

luas, tidak 

membingungkan

  

Baik 

7 Riska  

Wulan  

Ya Sederhana, 

mudah 

dipahami  

Sopan, 

menyentuh hati, 

relevan  

Baik 

8 Khilya\  Ya Simpel, 

relevan 

dengan 

prinsip Islam

  

Sumber selalu 

dicantumkan, 

mudah 

dimengerti  

Baik 

9 Ririn  

Sela  

Ya Bagus, 

menarik, 

mudah 

dipahami  

Cara 

penyampaian 

jelas dan mudah 

dipahami  

Baik 

10 Ahmad  

Hanan  

Ya Bagus, 

diterima oleh 

generasi 

muda  

Bahasa dan 

konten menarik  

Baik 

 

Tabel 4. 1 Respons para audiens terhadap dakwah Lora Ismael 

Selain dalam bentuk tabel, dapat juga dibuktikan dalam 

diagram berikut ini. 
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Gambar 4. 8 Diagram respons para audiens terhadap 

dakwah Lora Ismael 
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C. Implikasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Konten 

Instagram @Ismaelalkholilie terhadap Etika Masyarakat 

Akun Instagram @ismaelalkholilie merupakan salah satu 

media dakwah digital yang mampu menghadirkan nilai-nilai 

pendidikan Islam secara kontekstual, komunikatif, dan relevan 

dengan kehidupan masyarakat modern. Dalam berbagai 

unggahannya, akun ini menyampaikan nilai-nilai utama Islam 

seperti keimanan (aqidah), syari’ah, akhlak, nilai sosial-

kemasyarakatan, serta nilai-nilai pendidikan dalam konteks 

keseharian. Kelima aspek ini tidak hanya disampaikan secara 

teoritis, tetapi dikemas dalam bentuk visual menarik dan bahasa 

yang ringan agar mudah dipahami oleh berbagai kalangan, 

khususnya generasi muda. 

Nilai keimanan disampaikan melalui konten yang mengajak 

refleksi spiritual, seperti pentingnya meminta maaf menjelang 

Ramadan atau memahami makna malam Nisfu Syaban. Nilai 

syari’ah tampak dalam pembahasan tentang keutamaan ibadah di 

bulan Zulhijjah, puasa Arafah, serta ibadah qurban sebagai bentuk 

kepatuhan dan solidaritas sosial. Sementara itu, nilai akhlak 

ditekankan pada pentingnya menjaga lisan, menghindari ghibah, dan 

menumbuhkan kesantunan dalam bertanya. Nilai sosial 

dimunculkan melalui konten yang mengajak audiens untuk empati, 

menurunkan ekspektasi sosial, dan menjaga prasangka baik dalam 

interaksi sehari-hari. Semua nilai ini dikaitkan dengan realitas 
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kehidupan modern, sehingga audiens tidak hanya menerima ajaran 

Islam secara normatif, tetapi juga fungsional dan aplikatif. 

Dalam konteks ini, Teori Dakwah Digital menjadi kerangka 

yang tepat untuk memahami keberhasilan strategi dakwah 

@ismaelalkholilie. Teori ini menekankan bahwa media digital tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan, tetapi juga 

sebagai ruang interaktif yang memungkinkan terjadinya dialog, 

refleksi, dan transformasi sosial keagamaan. Konten dakwah 

disajikan secara partisipatif, kontekstual, dan sesuai dengan 

karakteristik pengguna media sosial masa kini, yang lebih visual, 

cepat, dan menyukai narasi pendek namun bermakna. Pendekatan 

ini juga sejalan dengan Teori Uses and Gratifications, di mana 

audiens dianggap aktif dan selektif dalam memilih media untuk 

memenuhi kebutuhan informasi, spiritualitas, hiburan, dan identitas 

diri.62 Dengan demikian, dakwah yang relevan, ringan, dan 

menyentuh aspek emosional terbukti lebih efektif diterima oleh 

khalayak. 

Sebagai data primer, persepsi para informan menunjukkan 

bahwa konten dakwah @ismaelalkholilie berhasil menyentuh 

berbagai kalangan. Arfi Khairul Mujahid (25 tahun) menyebut 

bahwa dakwah Lora Ismael berdampak positif karena disampaikan 

 

62 ‘Teori Uses and Gratifications: Bagaimana Media Memenuhi Kebutuhan 
Kita? – WIDURI.AC.ID’ <https://widuri.ac.id/teori-uses-and-gratifications-
bagaimana-media-memenuhi-kebutuhan-kita/> [accessed 30 June 2025]. 
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secara interaktif dan tidak monoton. Galuh Rahmawati (27 tahun) 

menilai bahwa pendekatannya relevan dan mampu memberi refleksi 

mendalam bagi audiens. Ahdina (25 tahun) menyoroti bahwa 

penjelasan yang rinci dan disertai dalil menjadikan dakwah lebih 

mudah diterima. Informan lainnya, Nafisatud Diniyyah (29 tahun), 

mengungkapkan bahwa Lora Ismael mampu menghubungkan ajaran 

Islam dengan situasi sosial yang berkembang, sehingga memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam. Hal ini menunjukkan 

keberhasilan pendekatan dakwah yang komunikatif dan adaptif 

terhadap dinamika audiens digital. 

Proses perubahan etika masyarakat sebagai implikasi dari 

dakwah digital melalui akun Instagram @ismaelalkholilie dapat 

dianalisis melalui perspektif Teori Internalisasi Nilai dari Imam al-

Ghazali dan Milton Rokeach. Menurut al-Ghazali, internalisasi nilai 

adalah peneguhan akhlak yang terbentuk melalui pemahaman, 

pembiasaan, hingga pembentukan karakter yang permanen.63 Proses 

ini terdiri dari tiga tahapan: 

1. Transformasi Nilai (Cognitive Acquisition): Pada tahap 

ini, audiens mulai mengenali dan memahami nilai-nilai 

Islam melalui konten visual, kutipan, dan video pendek di 

Instagram. Ini menjadi landasan awal pembentukan 

kesadaran nilai. 

 

63 Nurhayati and Roza. 
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2. Pembiasaan dan Latihan (Behavioral Conditioning): 

Setelah memahami nilai-nilai tersebut, audiens mulai 

melakukan refleksi dan latihan internal. Sebagaimana 

disampaikan oleh Dwi Jeliati, konten yang sederhana dan 

relevan membuat nilai lebih mudah diresapi dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. 

3. Pembentukan Akhlak (Character formation/ 

internalization): Tahap akhir adalah ketika nilai-nilai yang 

telah dipahami dan dibiasakan menjadi bagian dari 

kepribadian audiens. Galuh, Ahdina, dan Riska, misalnya, 

menunjukkan adanya perubahan perilaku menjadi lebih 

santun, empatik, dan bertanggung jawab secara sosial. 

Nilai-nilai ini muncul secara alami dan membentuk 

kesadaran etis dalam berinteraksi. 

Sejalan dengan itu, Teori Internalisasi Nilai dari Milton 

Rokeach dan diperkuat oleh teori pembelajaran sosial Bandura64 

juga menguraikan tiga tahapan internalisasi, yang meliputi paparan 

terhadap stimulus nilai, proses refleksi internal, dan akhirnya 

penerimaan nilai sebagai bagian dari sistem keyakinan.65 Pertama, 

audiens terpapar secara aktif terhadap konten dakwah melalui 

 

64 LESILOLO. 
65 Thoha. 
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unggahan visual, kutipan, dan video pendek. Eksposur ini menjadi 

langkah awal dalam membentuk pemahaman.  

Kedua, terjadi proses refleksi, di mana audiens mulai 

mengaitkan nilai-nilai yang diterima dengan kondisi kehidupan 

pribadinya. Ini terlihat dari pernyataan Dwi Jeliati (24 tahun) yang 

merasa konten Lora Ismael cocok dengan karakteristik Gen Z karena 

sederhana dan menyentuh realitas sehari-hari. 

Ketiga, pada penerimaan (internalization), nilai-nilai Islam 

yang telah dipahami oleh audiens mulai diterapkan dalam kehidupan 

sosial mereka. Hal ini terlihat dari pernyataan informan seperti 

Galuh, Ahdina, dan Riska, yang menunjukkan adanya perubahan 

perilaku ke arah yang lebih santun, reflektif, dan bertanggung jawab 

secara sosial. Sebagai contoh, dalam unggahan yang membahas 

pentingnya menjaga lisan dan etika dalam bertanya, audiens diajak 

untuk menghindari pertanyaan-pertanyaan sensitif yang berpotensi 

menyinggung perasaan orang lain. Apabila nilai-nilai semacam ini 

terus dipraktikkan, maka akan berkontribusi dalam membentuk 

kesadaran etis di tengah kehidupan bermasyarakat. Dengan 

demikian, nilai-nilai Islam yang semula hanya dipahami secara 

kognitif telah berhasil diinternalisasi menjadi bagian dari sistem 

keyakinan dan tercermin dalam tindakan nyata. 

Implikasi nyata dari internalisasi nilai-nilai pendidikan 

Islam yang disampaikan melalui akun @ismaelalkholilie adalah 

terjadinya perubahan sikap dan perilaku sosial yang lebih etis. 
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Audiens menjadi lebih sadar akan pentingnya menjaga hubungan 

sosial yang harmonis, menghindari konflik, serta memperkuat rasa 

empati dan kepedulian terhadap sesama. Hal ini menunjukkan 

bahwa dakwah digital dapat membentuk etika kolektif jika 

disampaikan secara relevan dan komunikatif. 

Iqnaul Umam Ashidiqi (29 tahun) menilai bahwa konten 

yang berbasis fenomena sosial dan fiqih aktual membuatnya lebih 

mudah memahami hukum Islam dan mampu mengambil keputusan 

yang sesuai syariat. Riska Wulan (30 tahun) menyebut bahwa 

pendekatan dakwah yang sopan dan menyentuh hati membuatnya 

lebih tergerak untuk menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendapat-pendapat ini menunjukkan bahwa audiens 

tidak hanya mengonsumsi konten, tetapi juga menjadikannya 

pedoman dalam bersikap dan bertindak. 

Dengan demikian, nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam konten Instagram @ismaelalkholilie telah 

berimplikasi pada peningkatan kesadaran etika masyarakat, baik 

dalam skala individu maupun dalam relasi sosial yang lebih luas. 

Dakwah yang menyentuh aspek spiritual, moral, dan sosial ini telah 

membentuk pemahaman baru tentang pentingnya beretika sebagai 

wujud keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam konten ini tidak hanya bersifat teoritis, 

tetapi juga mengajak audiens untuk menginternalisasi dan 

mengamalkannya dalam kehidupan sosial. Pendekatan yang ringan, 

kontekstual, dan reflektif menjadikan dakwah Lora Ismael sebagai 
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contoh konkret bagaimana media sosial dapat menjadi sarana efektif 

dalam transformasi etika masyarakat modern. 

Sintesis terhadap Teori Etika Islam menunjukkan bahwa 

nilai-nilai pendidikan Islam yang ditanamkan dalam konten tersebut 

sejalan dengan prinsip-prinsip moral yang diajarkan dalam Islam. 

Etika Islam menempatkan Allah sebagai pusat moralitas dan 

membingkai seluruh perilaku manusia dalam nilai-nilai universal 

seperti tauhid (kesadaran akan keesaan Allah), keadilan, kejujuran, 

kasih sayang, dan tanggung jawab.66 Prinsip-prinsip ini tidak hanya 

menjadi panduan dalam kehidupan individu, tetapi juga fondasi bagi 

relasi sosial yang adil dan harmonis. Oleh karena itu, konten dakwah 

@ismaelalkholilie dapat dipahami sebagai bagian dari pendidikan 

etika Islam, yang tidak hanya mengubah cara berpikir, tetapi juga 

mengarahkan perubahan dalam cara bertindak masyarakat Muslim 

di era digital. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

akun Instagram @ismaelalkholilie tidak hanya berfungsi sebagai 

media dakwah yang informatif, tetapi juga transformatif. Strategi 

penyampaian yang komunikatif serta pemilihan tema yang 

kontekstual memungkinkan nilai-nilai Islam tidak hanya dipahami 

secara kognitif, melainkan juga diamalkan dalam tindakan nyata 

oleh para pengikutnya. Temuan ini selaras dengan teori pendidikan 
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Islam yang menekankan pentingnya membentuk insan kāmil yakni 

manusia paripurna secara spiritual, intelektual, dan sosial.67 Melalui 

pendekatan dakwah digital yang terintegrasi dengan nilai-nilai etika 

Islam, akun Instagram @ismaelalkholilie telah berkontribusi dalam 

menciptakan masyarakat yang lebih religius, beretika, dan 

berkeadaban di tengah arus komunikasi digital. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

dicermati, baik dari segi metodologis maupun dari cakupan analisis 

data. Salah satu keterbatasan utama terletak pada jumlah informan 

yang terlibat dalam penelitian ini, yaitu hanya sepuluh orang. 

Meskipun informan telah dipilih dengan mempertimbangkan variasi 

latar belakang dan sudut pandang yang berbeda, jumlah tersebut 

belum cukup untuk merepresentasikan keseluruhan audiens akun 

@ismaelalkholilie secara menyeluruh. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini bersifat eksploratif dan masih membuka ruang untuk 

pengembangan di masa mendatang melalui penambahan jumlah 

informan agar memperoleh temuan yang lebih komprehensif dan 

representatif. 

Selain keterbatasan dalam jumlah informan, penelitian ini 

juga menghadapi kendala dalam hal akses langsung terhadap 

narasumber utama, yakni pemilik akun @ismaelalkholilie. Peneliti 

tidak dapat melakukan wawancara secara langsung dengan pemilik 

 

67 Shofi Amalia and Arifi. 
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akun tersebut, sehingga analisis hanya dapat dilakukan berdasarkan 

pengamatan terhadap konten-konten yang diunggah dan interaksi 

yang terjadi di media sosial. Ketiadaan wawancara langsung 

membatasi pemahaman yang lebih mendalam mengenai latar 

belakang pemikiran, strategi komunikasi, serta tujuan dakwah yang 

ingin dicapai oleh pemilik akun. Hal ini tentu menjadi salah satu 

keterbatasan signifikan dalam menjelaskan secara utuh konteks 

produksi pesan dakwah yang disampaikan. 

Keterbatasan lainnya berkaitan dengan karakteristik media 

sosial itu sendiri, khususnya Instagram Reels, yang memiliki durasi 

video relatif singkat. Format video pendek ini menuntut 

penyampaian pesan dakwah secara padat dan ringkas, yang 

berpotensi menimbulkan interpretasi yang berbeda di kalangan 

audiens. Tidak semua aspek keislaman dapat dijelaskan secara 

komprehensif dalam waktu yang terbatas, sehingga memungkinkan 

terjadinya celah pemahaman di antara pengikut akun tersebut. 

Selanjutnya, interaksi antara pendakwah dan audiens di 

media sosial juga cenderung bersifat satu arah. Meskipun terdapat 

fitur komentar dan tanya-jawab di Instagram Stories, bentuk 

komunikasi ini belum mampu menggantikan kedalaman diskusi 

yang biasanya terjadi dalam forum dakwah langsung atau majelis 

ilmu. Dengan demikian, pengukuran terhadap sejauh mana pesan 

dakwah dipahami dan diinternalisasi oleh audiens pun menjadi 

terbatas. 
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Walaupun terdapat sejumlah keterbatasan dalam penelitian 

ini, hal tersebut tidak serta-merta mengurangi relevansi dan 

kontribusi dari temuan yang telah diperoleh. Justru, keterbatasan ini 

dapat dijadikan pijakan untuk penelitian selanjutnya, baik dengan 

memperluas jumlah dan profil informan, menjalin komunikasi 

langsung dengan pendakwah, maupun dengan menerapkan 

pendekatan metodologis yang lebih beragam seperti wawancara 

mendalam atau analisis data digital dalam skala besar. Penelitian 

lanjutan juga dapat mengeksplorasi efektivitas platform media sosial 

lain yang lebih fleksibel dalam menyajikan konten dakwah secara 

mendalam, seperti YouTube atau podcast, guna memperoleh 

pemahaman yang lebih luas mengenai strategi komunikasi dakwah 

di era digital. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap konten 

Instagram @ismaelalkholilie, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Konten Instagram 

@ismaelalkholilie 

Konten-konten yang dipublikasikan oleh akun 

Instagram @ismaelalkholilie mengandung nilai-nilai 

pendidikan Islam yang komprehensif dan relevan dengan 

kehidupan masyarakat modern. Nilai-nilai tersebut 

mencakup: 

a) Nilai Keimanan (Aqidah): ditampilkan melalui ajakan 

untuk refleksi spiritual, seperti pentingnya meminta maaf 

menjelang Ramadan atau memahami hikmah malam 

Nisfu Syaban, yang memperkuat kesadaran akan 

hubungan vertikal antara manusia dengan Allah SWT. 

b) Nilai Syari’ah: tercermin dalam pembahasan tentang 

ibadah-ibadah utama, seperti puasa Arafah, keutamaan 

bulan Zulhijjah, serta makna qurban, yang 

menginternalisasikan dimensi hukum Islam dalam 

keseharian. 

c) Nilai Akhlak: ditekankan dalam konten yang mengajak 

audiens untuk menjaga lisan, menjauhi ghibah, serta 
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berbicara dengan santun dan empatik, yang menjadi 

dasar pembentukan karakter mulia. 

d) Nilai Sosial-Kemasyarakatan: hadir dalam konten yang 

mengajarkan empati, toleransi, dan kepedulian sosial, 

serta ajakan untuk berpikir positif terhadap sesama, yang 

berperan membangun hubungan sosial yang harmonis. 

e) Nilai Pendidikan dalam Konteks Keseharian: 

ditampilkan melalui konten reflektif yang mengaitkan 

ajaran Islam dengan isu-isu aktual dan tren populer, 

menjadikan nilai-nilai Islam kontekstual dan mudah 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Respons Audiens terhadap Konten Instagram 

@ismaelalkholilie 

Respons audiens terhadap konten dalam akun 

Instagram @ismaelalkholilie secara umum sangat positif. 

Mayoritas audiens menanggapi konten dakwah yang 

disajikan dengan penuh antusias, yang ditunjukkan melalui 

komentar apresiatif, pertanyaan reflektif, hingga partisipasi 

aktif dalam diskusi lanjutan. Respons ini mengindikasikan 

tingkat keterlibatan audiens yang tinggi, utamanya berada 

pada kategori primer menurut Teori Keterlibatan Audiens. 

Konten yang dikemas secara visual, relevan dengan 

kehidupan sehari-hari, serta disampaikan dengan bahasa yang 

santun dan tidak menggurui, menjadikan akun ini mampu 

membangun koneksi emosional dan intelektual dengan 
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pengikutnya. Hal ini membuktikan bahwa dakwah digital 

yang disampaikan secara komunikatif dan partisipatif dapat 

diterima secara luas oleh berbagai kalangan, dari remaja 

hingga profesional, serta mampu menciptakan komunitas 

yang dinamis dan edukatif. 

3. Implikasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam konten 

Instagram @ismaelalkholilie terhadap Etika Masyarakat 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa nilai-nilai pendidikan Islam yang disampaikan melalui 

media sosial Instagram @ismaelalkholilie memiliki implikasi 

signifikan terhadap pembentukan etika masyarakat modern, 

khususnya dalam konteks generasi digital. 

Implikasi dari penyampaian nilai-nilai pendidikan 

Islam ini tercermin dalam perubahan cara berpikir, sikap, dan 

perilaku sosial para audiens yang menunjukkan peningkatan 

kesadaran etis, empati, tanggung jawab, serta kemampuan 

dalam mengambil keputusan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. Melalui pendekatan digital yang kontekstual 

dan reflektif, konten tersebut berhasil mendorong proses 

internalisasi nilai dimulai dari pemahaman, pembiasaan, 

hingga pembentukan karakter yang pada akhirnya 

membentuk perilaku etis dalam kehidupan sehari-hari. 

Selaras dengan Teori Etika Islam, dakwah digital 

yang dilakukan oleh @ismaelalkholilie mengandung nilai-

nilai universal seperti tauhid, keadilan, kejujuran, kasih 
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sayang, dan tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut tidak hanya 

menjadi landasan moral individu, tetapi juga menjadi fondasi 

dalam membangun relasi sosial yang adil dan harmonis.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa akun 

Instagram @ismaelalkholilie tidak hanya berfungsi sebagai 

media dakwah digital yang menyampaikan pesan keislaman, 

tetapi juga sebagai sarana pendidikan nilai yang efektif dalam 

membentuk etika masyarakat di era digital. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan.  

1. Bagi para pendakwah digital, termasuk Lora Ismael, 

disarankan untuk terus mengembangkan metode dakwah 

yang lebih interaktif dan inovatif, serta pemanfaatan media 

yang lebih variatif seperti video pendek, infografis, atau sesi 

tanya jawab interaktif. Selain itu, dengan semakin 

berkembangnya teknologi digital, pendakwah dapat 

memanfaatkan berbagai platform lain agar pesan dakwah 

dapat menjangkau lebih banyak audiens. 

2. Bagi masyarakat dan audiens yang mengonsumsi dakwah 

digital, disarankan untuk lebih selektif dalam menyaring 

informasi yang diterima. Penting bagi audiens untuk 

memastikan bahwa konten yang dikonsumsi berasal dari 

sumber yang kredibel agar pemahaman keislaman yang 
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diperoleh tidak menyesatkan. Selain itu, penerapan nilai-nilai 

yang didapat dari dakwah digital dalam kehidupan sehari-hari 

juga perlu ditekankan, sehingga ajaran yang diterima tidak 

hanya menjadi wawasan semata tetapi juga mampu 

membentuk etika dan perilaku yang lebih baik dalam 

bermasyarakat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian 

yang lebih luas dengan meneliti dampak dakwah digital dari 

berbagai platform media sosial lainnya, seperti YouTube, 

TikTok, atau Twitter. Selain itu, analisis yang lebih 

mendalam mengenai perubahan perilaku audiens setelah 

mengonsumsi dakwah digital juga dapat menjadi topik yang 

menarik untuk diteliti guna memahami efektivitas jangka 

panjang dari dakwah di media sosial. Dengan penelitian yang 

lebih komprehensif, diharapkan hasil yang diperoleh dapat 

memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 

pengembangan dakwah digital di masa depan. 
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Lampiran 11 Postingan akun @ismaelalkholilie 
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Gambar 4.3. Contoh postingan @ismaelalkholilie 

yang mengandung nilai keimanan 
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Gambar 4.4. Contoh postingan @ismaelalkholilie yang 

mengandung nilai syari’ah 
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Gambar 4.5. Contoh postingan @ismaelalkholilie yang 

mengandung nilai akhlak 
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Gambar 4.6. Contoh postingan @ismaelalkholilie yang 

mengandung nilai sosial dan kemasyarakatan 
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Gambar 4.7. Contoh postingan @ismaelalkholilie yang 

mengandung nilai pendidikan dalam konteks keseharian 
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Lampiran 13 Insights Instagram @ismaelalkholilie, diakses pada 

tanggal 22 maret 2025 
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